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PENGARUIH MASA KERJA GURU TERHADAP KEMAMPUAN
MELAKSANAKAN EVALUASI BELAJAR MENGAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SDN
SE KELURAHAN LANGKAI
PALANGRKARAYA

ABSTRAKSI

Masa kerja guru adalah waktu yang telah dilalui oleh guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik sejak awal mulai berkerja pada lembaga
pendidikan tertentu sampai dengan sckarang. atau lamanya guru yang bersangkutan
telah bertugas mengajar sebagai guru. Masa kerja guru dibagi menjadi dua vaitu ;
masa kerja guru dari 12 tahun ke atas disebut guru senior. Masa kerja guru kurang
dari 12 tahun discbut guru yunior.

Kemampuan melaksanakan evaluasi  adalah  kesanggupan  guru dalam
menvusun, melaksanakan, mengevaluasi program pengajaran dan memberi arahan
untuk menindak lanjuti tugas pokoknya scbagai guru sesuai dengan peraturan yang
telah ditetapkan. Adapun kemampuan melaksanakan evaluasi dalam penelitian  ini
adalah bidang studi pendidikan Agama Islam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui masa kerja guru, bagaimana
kemampuan melaksanakan evaluasi, belajar mengajar Pendidikan Agama Islam.
apakah ada hubungan masa kerja guru dengan kemampuan melaksanakan evaluasi
belajar mengajar Pendidikan Agama Islam dan apakah ada pengaruh masa kerja guru
terhadap kemampuan melaksanakan evaluasi belajar mengajar Pendidikan Agama
Islam di SDN se Kelurahan Langkai Palangkarava.

Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 24 orang guru Pendidikan
Agama Islam. Dalam penarikan sampel ini digunakan tchnik sampel total.
Sedangkan untuk mengumpulkan data digunakan tehnik dokumentasi. observasi.
wawancara dan angket.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa masa Kerja guru Pendidikan
Agama Islam di SDN se Kelurahan Langkai tergolong tinggi (83.33 %0). Sedangkan
kemampuan melaksanakan evaluasi belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di
$DN se Kelurahan Langkai Palangkaraya tergolong  sedang atau cukup (54,17%).

Dalam uji hipotesa digunakan rumus korelasi product Moment diperoleh nilai
= (.43 korelasi cukup. Tahap berikut untuk mengetahui signifikansinya hasil
perhitungan digunakan rumus t hitung, vaitu t hitung 2.23 Ilebih besar dari t tabel
pada taraf signifikansi 5% = 2,07. Jadi dapat disimpulkan bahwa masa kerja guru
dengan kemampuan melaksanakan evaluasi belajar mengajar Pendidikan Agama
Islam terdapat korelasi yang signifikan. .

Kemudian untuk menguji hipotesa yang kedua, digunakan rumus regresi linear
sederhana diperoleh a = 0.75 dan b = 0,61. Dari persamaan ini dapat diperkirakan
perubahan Y apabila X diketahui persamaannnya. Persamaannya adalah Y = a + bX.



Jika X adalah 1, maka Y = 0,75 + 0,61 (1) = 1,36 jika X adalah 2, Maka Y = 0.75 +
0.61 (2) = 1.97 dan scterusnya.

Naka berarti setiap kenaikan satu-satuan nilai pada variabel X terjadi pula pada
variabel Y. Schingga antara masa kerja guru dengan Kemampuan melaksanakan
cvaluasi belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di SDN se Kelurahan Langkai
Palangkaraya mempunyai pengaruh vang positif.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada masa pembangunan dewasa ini sektor pendidikan merupakan prioritas
atama dalam menmgkRatkan sumber dava manusia di segala bidang. Olch scbhab 1tu
diperlukan  tenaga-tenaga  pendidih  (euru)  vang  cakap,  terampil  dan
berpengalaman vang sesuai dengan profesinva. Untuh menjadikan profesi guru
seperti vang discbutkan di atas tidaklah mudah, perlu waktu untuk selaiu belajar,
latithan secara terus menerus. Waktu terscbut sering discbut scbagai pengalaman
masa kerja guru.

NMasa Kerja guru inilah vang sccara tidak langsung turut memberikan
cambaran atau tanda pada scorang guru mengenai pengalaman mengajarnva.
Karena guru vang sudah lama bekerja tentunva sudah sering mengikuti latihan-
latihan. penataran-penataran, schingga akan menjadikan pengembangan wawasan
dalam rangka mengembangkan kualitasnyva.

Melihat peranan guru dalam proses belajar mengajar sangat penting, maka
guru harus mampu merencanakan atau membuat desain mengajar dengan baik
sesuai dengan  kurikulum  vang  berlaku. karena semua guru sudah  tentu
menginginkan hasil vang baik dari didikannva sesuai dengan fujuan vang

diharapkan.
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Apakah hasil evaluasi ini sudah mencapai tujuan vang diinginkan? Jawaban
terpulang kembali pada alat ukur vang akurat vang digunakan untuk mengukur
keberhasilan pengajaran dalam proses belajar mengajar yang harus dilakukan oleh
guru, baik guru agama maupun guru umum dari tingkat dasar sampai perguruan
tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian dari Kurnia Idati yang dikutip dari pendapat
Moh. Uzer Usman dalam bukunya Menjadi Guru Profesional dikatakan bahwa
pengalaman masa Kerja mengajar mempunyai hubungan vang sangat erat terhadap
profesi keguruan vang sccara otomatis berpengaruh terhadap proses belajar
mengajar, diantaranyva kemampuan melaksanakan evaluasi belajar. (Moh. Uzer
Usman, 1998 : §)

Drs. Cece Wijava dan Drs A. Tabrani Rusyan dalam bukunyva Kemampuan
Dasar Guru Dalam Proses Belajar Nlengajar mengatakan bahwa :

Kemahiran mengajar  bagi scorang guru  diperolehnva melalui tiga

pengalaman. Pertama. pada saat ia melakukan studi di Lembaga Pendidikan

Tenaga Kependidikan (LPTK). kedua, pada saat ia melakukan tugas di

sekolah. dan ketiga. pada saat ia mengikuti penataran.

(Cece Wijava dan A. Tabrani Rusvan. 1992 : 5).

Berdasarkan uraian di atas  penulis merasa tertarik  untuk mengetahui
apakah benar masa kerja guru Pendidikan Agama Islam berpengaruh terhadap
kemampuannya dalam melaksanakan evaluasi belajar mengajar di Sekolah Dasar

Negeri se¢ Kelurahan Tangkai Palangkarava. Sehingga pemeliti merumuskan

judul :



PENGARUIT  MASA  KERIN  GURU  TERHADAP  KEMAMPUAN
MELAKSANARAN EVALUAST BELAJAR MENGAJAR  PENDIDIKAN

AGAMA ISTAM DI SN SE KELURAHAN LANGR AT PALANGRARAYA™.

3. Kumusan Niasaiah

Bertolak dari Tatar belakane i atas. maka permasaiahan pokok vang ingin
danekat dalam penciitian i1 dapat diramuskan schagai berkut

i, Apakah ada hubungan masa kerta poru dengan kemampuan meiaksanakan

evaluasi belatar mengaiar Pendidihan Agama Isiam di SN Se Relurahan

i angkm Palangkarava.

L

Apakait ada pengaruh masa keria euru terhadap kemampuan melaksanakan
evaluasi belatar mengaiar Pendidihan  Agama islam di SDN 5S¢ Kelurahan

i angkar Pajangkarava,

. Tujuan Peneiitian
i. Inein mengetahui masa Keria guru Pendidikan Agama isiam di SDN se
Kelurahan Langhka Paiangkarava,

2. Ingin mengetahui pelaksanaan evainast belatar mengalar Pendidikan Agama
isiam di SDN se Kelurahan Langhat Palangkarava.

Ingin mengeiahui hubungan antara masa keria guru dengan hemampuan

ot

melaksanakan evaluasi belatar menpaiar Pendidikan Agama Islam di SPIN se

Kelurahan Langhat Palangkarava



3. Inein  mengetahui  pengaruh masa  kerga eurn derhadap  kemampuan
meiaksanakan evaiuasi belajar mengajar Pendidihan Agama isiam di SN s¢

reiurahan angkar Falangkarava,

i3, iNecunaan Pencittian
Scedanpkan kepunaan penciitian i adaiah
i Scbavar bahan  milormast bagr euru Pendidikan  Apama  Isfam  daiam
meiaksanakan evaluasi belajar mengajar khuasus di Scholah Dasar Neeern.

Schagai dokumen di perpustakaan STAIN Palangharava,

Fd

3. Schagai bahan studi 1imiah untuk pencitian seianiutnva .

. Tinjavan Pustaka
Uniuk memperieias pengeiahuan tentang masa keria guru Agama Isiam di
Scholah Dasar Neeeri se Reluraban Langkai maka periu dipahami berbagai
pengertian seria hubunean dari berbagai variabel vang mgin dicapai scbagar dasar
penchitian i vatia -
i. Adasa Keria Guru
a. Pengertian Masa Keria
Menurui kamus besar Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan
dan Rebudavaan RI (198%) masa Keria adalah “Jangka wakiu ierieniu bagi
orang vane sudah bekeria pada suatu badan atau kantor dan scbagainva’,

{epdikbud. Ki 1988).



Sedangkan pada Ensiklopedia Medika Umum dikatakan bahwa
“Masa Kerja adalah susunan jangka waktu tertentu dari awal sampai akhir
pekerjaan untuk digunakan sebagai pedoman kerja™.

(Eksiklopedia Medika Umum : 1973)
Dari pengertian tersebut bahwa vang dimaksud masa kerja guru

adalah lamanya sescorang bekerja pada suatu Kantor atau tempat tertentu.

b. Pengertian Guru

Profesional dikatakan bahwa :
Guru adalah seorang vang profcsional dan menguasai betul scluk
beluk  pendidikan  dan  pengajaran dengan berbagai ilmu
pengetahuan lainnya vang dibina dan dikembangkan melalui masa
pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.
(Moh. Uzer Usman. 1989 : 1)

Dari pengertian masa kerja dan pengertian guru di atas dapat
disimpulkan bahwa masa kerja guru adalah waktu vang telah dilalui oleh guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik sejak awal mulai bekerja pada
lembaga pendidikan tertentu sampai dengan sekarang. Atau dengan Kata lain
masa kerja guru adalah lamanva guru vang bersangkutan telah bertugas

mengajar scbagai guru.

Dari masa kerja guru dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu :



a.

Guru Senior

Menurut keputusan bersama Mendikbud dan Kepala Badan

Administrasi Kepegawaian Negara no. 0433/P/1993 no. 25 tahun 1993

dalam buku Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional dan Angka

Kreditnva menyatakan bahwa :

Dalam proses belajar mengajar Guru Madva sampai dengan
Guru Dewasa Tingkat I dengan kriteria :

1)
2)
3)
4)
3)

6)
7)
8)

9)

Melaksanakan penvusunan program pengajaran atau praktik.
Melaksanakan penyajian program pengajaran atau praktik.
Melaksanakan evaluasi belajar atau praktik.

Melaksanakan analisis hasil evaluasi belajar atau praktik.
Melaksanakan dalam penyusunan dan pelaksanaan program
perbaikan dan pengavaan.

Melaksanakan dalam penyusunan dan pelaksanaan program
bimbingan dan konseling vang menjadi tanggung jawabnyva
(khusus guru kelas).

Membimbing siswa dalam kegiatan ektra kurikuler.
Melaksanakan dengan bimbingan dalam membimbing guru
dalam proses belajar mengajar atau praktik.

Melaksanakan dengan bimbingan dalam mengikuti kegiatan
Evaluasi Belajar Tahap Akhir (EBTA) atau Evaluasi Belajar
Tahap Akhir Nasional (EBTANAS).

(Mendikbud. dan Ka. BAKN, 1993 :63)

Berdasarkan Surat Keputusan di atas dapat dipahami bahwa

guru senior adalah guru vang memiliki jabatan vang lebih tinggi dan

berpengalaman serta berkemampuan membimbing guru-guru vang ada

di lingkungan kerjanya. Guru-guru tersebut mempunyai masa kerja 12

tahun ke atas.

Dengan masa kerja guru 12 tahun ke atas berhak membimbing

guru-guru vang ada di bawahnya dalam mengevaluasi pelajaran.



Disamping ifu guru tersebut termasuk pada Kategori senior khususnya

di sekolah dasar negeri.

b. Guru Yunior

Menurut keputusan bersama Mendikbud dan Kepala Badan

Administrasi Kepegawaian Negara no. 0433/P/1993 no. 25 tahun 1993

dalam buku Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional dan Angka

Kkreditnya menyatakan bahwa :

Dalam proses belajar mengajar Guru Pratama sampai dengan
Guru Muda Tingkat I dengan kriteria sebagai berikut

1)

2)

7)

Melaksanakan dengan bimbingan dalam menyusun program
pengajaran atau praktik.

Melaksanakan  dengan  bimbingan dalam  menyajikan
program pengajaran atau prakiik.

Meclaksanakan dengan bimbingan dalam melaksanakan
evaluasi belajar atau prakuk.

Meclaksanakan dengan bimbingan dalam melaksanakan
analisis hasil evaluasi belajar atau praktik.

Melaksanakan dengan bimbingan dalam penyusunan dan
pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan.
Melaksanakan dengan bimbingan kegiatan penyusunan dan
pelaksanaan program bimbingan dan konseling di kelas
vang menjadi tanggung jawabnya (guru kelas).
Mclaksanakan dengan bimbingan dalam membimbing siswa
dalam kegiatan ektra Kurikuler.

(Mendikbud. dan Ka. BAKN, 1993 : 67)

Berdasarkan Ketentuan di atas dapat dipahami bahwa Guru

Yunior adalah guru vang masa kerjanya kurang dari 12 tahun. Hal ini

ditandai dengan masih dibimbingnya guru tersebut dalam membuat,

dan melaksanakan evaluasi yang baik. Dengan demikian guru yunior
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melaksanakan tugas dalam mengevaluasi pelajaran masih diberi
bimbingan olch guru vang ada di atasnya.

Jadi vang akan ditcliti dari guru senior dan yunior ini adalah
penvusunan program pengajaran. penvajian program pengajaran,
pelaksanaan evaluasi belajar, pelaksanaan analisis materi pelajaran,
penvusunan program perbaikan dan pengayaan. pelaksanaan program
perbaikan dan pengavaan. penyusunan program bimbingan dan
konseling, pelaksanaan  program bimbingan dan  konscling.
pelaksanaan pemberian bimbingan ckstra kurikuler. dan pelaksanaan
evaluasi belajar tahap akhir.

Sejalan dengan uraian terscbut di atas Sardiman A. M. dalam
bukunva Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar mengatakan bahwa
ada 10 kompotensi guru vang merupakan profil kemampuan dasar bagi
scorang guru antara lain sebagai berikut :

1) Menguasai bahan.

2) Mengelola program belajar mengajar.

3) Mengelola kelas

4) Menggunakan media sumber.
3) Menguasai landasan-landasan kependidikan

6) Mengelola interaks) belajar mengajar
7) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.

(Sardiman AN, 1987 : 162)



10

7) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.
(Sardiman AL, 1987 : 162)

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa scorang
guru vang berpengalaman dalam belajar mengajar adalah guru vang
dapat melaksanakan proses belajar mengajar berdasarkan kompotensi
ouru dan pelatihan serta kursus-kursus vang diperoleh untuk mencapai

tujuan vang diharapkan.
2. Kemampuan Melaksanakan Evaiuasi

a. Pengertian Kemampuan

Kemampuan berasal dari kata mampu yang mendapat awalan ke
dan akhiran an.

Menurut  kamus besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa
kemampuan adalah : “Mampu adalah  kuasa. Kemampuan berarti
kesanggupan, kecakapan, kekuasaan Kita untuk melakukan sesuatu’™.
(Depdikbud., 1988 : 553).

Sedangkan menurut Drs. Cece Wijaya dan Drs. A. Tabrani Rusyan
dalam bukunya Kemampuan Dasar Dalam Proses Belajar Mengajar vang
dikutip dari Broke dan Stone menjelaskan bahwa : “kemampuan
merupakan gambaran hakekat kualitatif dari perilaku guru atau tenaga
kependidikan vang tampak sangat berarti™.

(Cece Wijava dan Tabrani Rusyan. 1992 : 8).
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Dari dua pendapat di atas dapat dipahami bahwa pengertian
kemampuan adalah kesanggupan scscorang melakukan sesuatu dalam
usahanya untuk mencapai tujuan yang tclah ditentukan. Sebagai contoh
untuk menguji keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar, guru

mengadakan penilaian dengan melaksanakan evaluasi.

Pengertian Evaluasi.

Menurut Drs. Survatna Rafi’'i dalam bukunya Tehnik Evaluasi
menyatakan pengertian evaluasi adalah :

Fvaluasi ( evaluation : Ingeris ) berarti menilai suatu produk

schingga dapat kita lukisan mengembangkan suatu proscs dalam hal

ini putusan menilai mengambil peranan penting .

( Suryatna Rafi'i, 1985 :1).

Sedangkan menurut Drs. M. Chabib Thoha, MA dalam bukunya
Tehnik Evaluasi Pendidikan yang dikutip dari Anne Anastati evaluasi
adalah :

Fvaluasi bukan sekedar menilai suatu aktivitas sccara spontan dan

insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu

secara ferencana, sistimatik dan terarah berdasarkan tujuan yang

jelas . ( Chabib Thoha MA. 1994 : : 3 1

Dari dua pendapat di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud
dengan pengertian evaluasi adalah suatu penilaian yang dilakukan oleh

guru dalam rangka menguji apakah tujuan yang dirumuskan pada setiap

kegiatan proses belajar mengajar telah tercapai atau tidak.
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iadi kemampuan melaksanahan evaluast adaiah  Kesangpupan guru

dalam menvusun, melaksawakan, mengevaluasi  program pengaiaran dan

membert araban uniuk menindak Janutl fueas pokoknva sehagam guru

sesuai dengan peraturan vang tefah diteiapkan, Dajam hai i dapat dilibat

dari persiapan mengaiar, pelaksanaan mengatar dan cvaiuast,

Pisamping  memahami beberapa pengertian evaluasi. guru juga

dituniu

uniuk meneciabui tuiuan, funegst dan beniuk evaluast vang

dipunakan pada proses belazar mengaar,

i) Tujuan bvaiuasi

Menurut Prof, Drs. Anas Suditono dalam bukunva Penganiar

Fvaluasi  Pendidikan  mengemukakan bahwa  evaluasi  dalam

pendidikan mempunvai dua twivan ulama:

a. Tuiuan umum adaiah :

I.

Bad

Unfuk  menghimpun  bahan-bahan  Keterangan  vang akan
ditadikan scbagai bukit mengenai taral perkembangan atan taraf
kemaiuan vang dialami olch peserta  didik, seieiah mercka
mengikuti proses pembelajaran daiam tangka wakiu terieniu.
Untuk  mengetahui  tingkat  efektivitas  dart metode-metode
pengajaran vang telah dipergunakan dalam proses pembelaiaran
seiama 1angka wakiu terteniu,

b. iujunan Khusus adaiab :

i

(S

Unfuk merangsane kegiatan  peserfa didik dalam menempui
program pendidikan,

Untuk mencari  dan  menemukan  fakior- fakior penvebab
keberhasilan peserta  didik  dalam  mengikuti  program
pendidikan. schingea dapai dicari dan ditemukan jaian keluar
atau cara perbaikannva.

{ Anas Sudiiono, 1995 : ia),
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iunesi Fvaiuasi
NMenurui Dirs. M. Chabib ihoba, MA dalam bukunva Tehmik
ivaiuast pendidihan mengatakan bahwa Bvaiuas) berfungst eanda

%
1. AMengetabut kemaiuan belatar peserta didik.

a) dag ouru uniuk ¢
7 Afeneciabui kedudukan masine-masing peserta didik dalam

keiompoknva,

3.0 Adfengetahui  kelemahan-kelemahan  dalam cora beiaar
mengeaiar daiam proses beimar mengaiar (PN,

4 Niemperbaiki proses belator mengatar

3. Adenentukan kelulusan peseria didik,

bl Bagr peseria didih uniuk ¢
i Adeneciahui kemampuan dan hasil belajar,
7. Nemperbaiki cara befmar
3 Nenumbuhkan moiivast daiam belajar.

¢b o Hawgr Sekolaiy untuk

P
I Alenpukur mutu hasil pendidikan
2. Adengetahui kemaran dan kemunduran sekolah.
3 Membuat keputusan kepada peserta didik,
4 Alengadakan perbaikan kurikulum,
dy Baet orang tua munid uniuk ¢
i Adengetahui hasii beiatar anaknva,
7. Afenmngkatkan peneawasan dan  bimbingan scria baniuan
kepada anak dalam usaha belaar,
3. \iengarahkan pemilihan furusan atau fenis seholah pendidikan
fanintan bagi anaknva
{ Chabib Thoha M\ 1994 TG}

Bentuh-Bentuk Soal Test
Aenurut Dirs, Muhanmumad Al dalam bukunva Gurn Dalam
Proses Helmjar Nengaiar mengatakan bahwa tika ditiniau dari bentuk

soal vane disunakan. maka tesi fiun dapai digolongkan ke dalam dua

macam vaiiu



a. Soal tesi beniuk uratan (issavy vane  terdin dari iga macam
vatiu:

I, Uraian bebas, (Convergen) vaikni fesi vane  dilawab
dengan uraian seeara bebas,

J. Uratan ferikat (Divergen). vakni iesi vang  menuniul
jawaban dalam benivk uraran berdasarkan  suain {gori
ierientu.

3, Uratan menurut  Taxononmt Bloom. vakm lesi vang
menuntut jawab uraian berdasarkan Kiasifikasi menuruld
Taxonomi Bioom domein koenihii .

b. Soal fest beniuk obvekiil {Obicctive Testh beniuk iest

{erdir :

. Benar - Salah (‘True False)
. Bentuk pilthan eanda (Multipic Choicel
. Beniuk melengkapi kalimat atau isian (Compickiion),
. Bentuk menjodohkan (Niaiching}.
(Muhammad Al 1987 : 118).

ad By e

s

Dari tuiuan. funesi dan benfuk evaluasi ini sangal  penting bagi
seliap  euru unfuk  mengetainn serta melaksanakan  sesuat
ketentuannva, Dengan evaluast  vang baik dan iepai. guru dapat
meneetahui keberhasifannva  dalam raneka mencapal fuman vang
dilrarapkan.

Untuk menvusun evaluasi gury akan mengacu pada 1upan
iniruksional Khusus ( TIK ) pada masing-masing satuan pelajaran alau
pokok bahasan, didasarkan pada seluruh materi penealaran selama satu
caiur wulan, Oleh scbab 1 scorang etru harus merencanakan.
menvusun dan melaksanakannva sesuai tujuan intruksional vang iciah

i rencanakan,



3. Belajar Viengajar Pendidikan Agama isiam
i, Pengeriian belajar
Venurul s, Wasiv - Soemanto dajam bukunva  Psikologt
vendidikan vane dikutip dari James . Whittaker. belaiar adalah sebagal
proses dimana tinekah lahu ditimbuikan aiau diubah melalui Jatihan atau
senealaman’
(Wasiv Socmanto, 1983 @ 98).
Vienural Dirs, Washv Soemanio dalam buku psikologi Pendidikan

vane dikuiip dari Howard 1. RKineslev belaiar adalah proscs dimana
iinekah laku ditimbulkan aian diubah melaiui prakiik atau iatthan”™.
{Wastv Socmanto. 1983 ¢ 98
Sedangkan menurut WS Wingkel dalam bukunva  Psikoloei
Penpaiaran mengatakan bahwa belatar adalah ¢
Suatu aktiviias mental psikis  vang berlanesung dalam interaks:
atiil denean lingkungan, vang menghasiikan pcru'hah;m-m:ruhahan
dalam pegeiahuan. keterampilan dan nilai sikap.
(W S Winekel. 1986 : 361
Dari heherapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
vane dimaksud denpan belajar adalah proses perubahan tinghah faku,

nemahaman dan Keterampilan meiaiui pengalaman dan latihan daiam

suatu imgkungan,



i-aktor-Fakior Yane NMempenpearuhi Belajar

Nenurul Drs. Slameio datam bukunva Belajar dan Fakior- fakior
vang  mempenearuhinva  mengatakan babhwa  dakior-fakior  vang
mempengaruhi belatar terbagi pada dua gojonpan ¢

i1 Faktor iniern vange ferdivi dari fakior insmaniah, psikologs dan

helelahan,

41 Faktor iasmniah seperit: hesehatan dan cacat i

hi Fakior psikologis seperii: inteleeensi, perhatian, minai. bakai
motil, kematanean dan kesiapan

o1 Fakior kelelahan seperiic kelelahan ik dan keleiaan
rohant.

i1 Faktor Ekstemn  vang terdini dart faktor keluarga, seholah dan

masvarakai,

a1 Faktor keluarea seperti: cara orang tua mendidik. refasi
angeola keluarea,  suasana rumah  dan keadaan chononn
hefuarea,

b1 Faktor Sekolah seperti: meiode mengaiar. kurikuium. relasi
ourt denean siswa. relasi siswa  dengan siswa, disipiin
«ckoiah. alat pelajaran. wakiu sckofah. standar pelataran &
atas ukuran. keadaa gedung, meiode belaiar. tugas rumalh.

¢} Fakior Masvarakat seperti: kegiatan siswa dalam masvarakat.
mas media (bioskop. TV, radio. surat kabar dan lain-fain 3
teman bergaul, bentuk kehidupan masvarakat,
{Slameto. 1991 : 56 1

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa fakior vang dapai
mempengaruhi belaiar adalah faktor intern vang biasa kita sebut dengan
faktor dari dalam diri individu dan faktor ckicm vakni faktor dart fuar din

individu atau vang biasa disebut dengan faktor hingkungan.
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Pengertian Mengajar

Aenural Drs. Siameio dalam bukunva Belajar  dan Paktor-Fakior
Yane Mempengaruhi mengatahan bahwa mengaiar adalah “bimbingan
kenada siswa dalam proses belajar', (Stameto, 1995 1 30 ),

Sedangkan menurut s Nuhammad Al daiam bukunva Guru
alam Proses Bielajar Mengaiar mengatahan babwa

Nengatar  adaiah sepaln upava  vang disengaja  dalam rangka

memberi  kemungkinan bagi siswa uniuk feriadinva proses belajar

sesuai dengan tujuan vang telah dirnmuskan.

(Nuhammad Al 1987 1 120,

Jeriotak dari pendapat para aidi di atas dapat dipahami  bahwa
peneertian meneaiar adalah usaha vang dilakukan olch guru agar s1sWa
dapai belaiar sesnai dengan tujuan vang iciah ditetapkan.

Berbicara mengenai mengaiar adalab tugas vang tidak rin_gah bagei
eorane suru, Karena  mengaiar itu scorang guru berhadapan jangsung
denpan sekelompok mahluk hidup vang mempunvai perasaan, keinginan
dan cita-ciia vang berbeda sehingea gurs harus mampu mengeiola  agar
nroses belaiar dapat berialan sesuai vang diharapkan.

Nenurut Drs, Slameio dalam  bukunva Belatar dan Fakior-fakior
yane Mempengaruhinva meneemukakan bahwa  scoarang guru harus
menectahui prinsip- DRNSIP Mengalar agar proses belatar siswa dapat

optimal. Prinsip-prinsio racngaiar ity adaiah
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6)

a3

Perhatian. Dalam meneatn guru harus dapai membangkiikan perhatian
siswa pada peiajaran vame  diberthan ourn Karena denean perhaiian
vange besar siswa febih gairah belatar,

Aktivitas, Dalam proses meneatar belatar, gurn perlu menimbuikan
akiivitas siswa dalam berpikir maupun berbuat., Sebab tiu bila siswa
mentadi partisipan vang aktif. o akan memiliki peneetahuan dengan
haik,

Appersepst. Schian euru daiam menvain perin berhubunean  pelaran
vang akan disaitkan denean pelataran vane iciah dimiliki oleh siswa,
Rarena denean demibian siswa dapal memperolch hubunean antara
pelaaran vane terdahuiu denpan vang akan ditenimannyva

Peragaan, Pada wakin mengaiar puru harus berusaha mengunakan
media vange sanpal lepal uniuk membaniu owru daiam menielashan
materi vange diberikan

iZepetisi, Bila gury harus meniclaskan sesuatu untt pelataran. iiu periu
dinfang-uiane, Karena denean pelajaran vane dinfane-ulane  dapai
memberikan lanegapan vange telas dan tdak mudah difupakan,
Korclasi. Gurn dalam menoaiar harus memperhatikan dan memikivkan
hubunean  antara  schap  mata pelmaran.  Karena  semua dimu
penpelahuan 1tu  saiing  ada Reterkatian . Dengan korelasi vang
dilakukan euru akan memperiuas wawasan siswa il sendir,
Ronsentrast. Dalam meneatar usaha honscnirasi icrhadap pelajaran
menvebabhan siswa memperoich penealaman lanesune. mengamati
sendirt, uniuk menvusun dan menvimpulkan penectahuan ilu sendivi
Sosiafisasi, Dalam perkembangannva siswa periu bereaul dengan
feman lainnva, Siswa di sampine schagar individu uega mempunyai
sosial vang periu dikembanekan, juea idak lepas dart masalah vano
dihadapinva. Sehingea itm periu bantuan orane lamn,

Individuatisasi. Siswa merupakan mahiuk individu vang unik dimana
masing-masing  mempunvai  perbedaan  khas  seperti perbedaan
intelegensi, minat. bakat. tingkah iaku. watak maupun  sikapnva
Sehineea 1tu eurn harus menvelidiki dan mendalami perbedaan siswa,
agar dapai meiavam pendidikan vane sesum denean perbedaannva iiu

Pt bvaluast, Semua kegratan belatar meneaiar periu dievaiuast Guru

dapat mengadakan penilaian vang clekiil dan mengeunahan hasil
pentlatan uniuk perbaikan meneaiar belatar
{ Stameto, 1995 1 33)

Dyart prinsip-prinsip mengatar i atas dapat dipaham bahwa daiam

proses belatar mengaiar eury harus memperhatikan hai-hal tersebui aowy
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dapal mengorganisasikan proses belajar dengan baik sehingga mencapai
tujuan secara maksimal,
¢. Pengertian Pendidikan Agama Isiam (PAI)
Menurut Drs. Ahamd D. Marimba dalam bukunva Pengantar
Filsafat Pendidikan Islam mengatakan bahwa pendidikan islam adalah:
Bimbingan jasmani rohani berdasarkan hukum-hukum agama Isiam
menuiu kepada terbentuknva Kepribadian vang utama menurut
ukuran-ukuran Isiam. { Ahmad D. Marimba, 1974 : 23)
Sedangkan menurut Dr. Zakiah Daradiat, dkk dalam bukunva Iimu
Pendidikan Islam mengatakan bahwa ;
Pendidikan Agama Isiam adalah pendidikan dengan meiaiui ajaran-
ajaran agama Islam vyaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar nantinva setelah selesai daiam pendidikan ia dapat
memahami, menghavati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama
Islam vang telah divakininva secara menyeluruh. seria meniadikan
ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnva demi
keselamatan dan kescjahicraan hidup di dunia dan di akhirat kelak.
{ Zakiah Daradijat, 1991 : 86 )
Dan pengertian di atas dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama
Islam itu bersifat iuas bukan saja memberikan ilmu keagamaan dalam arti
kogmiif saja melainkan pemberian bimbingan. asuhan dan sckaligus
pengaiaran  terhadap anak didik untuk membeniuk kepribadian dan
Kedewasaan berdasarkan ajaran agama Islam. Dalam hal ini kegiatan yang

ditakukan guru Pendidikan Agama Islam di Sekoiah Dasar adalah

persiapan mengajar, pelaksanaan mengaiar dan evaluasi,



Sedangkan vang menjadi tujuan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Dasar adalah membina. mengembangkan dan memberikan bekai
kemampuan dasar pada peserta didik agar mentadi insan vang (aal
beragama.

Adapun materi pokok Pendidikan Agama Islam vang diajarkan
pada pendidikan dasar sesuai dengan buku Pedoman Guru Pendidikan
Agama Islam Seri 15 Evaluasi Pendidikan Agama Islam Pada Sckoiah
Umum di SD, SMTP dan SMTA meliputi :

1) Keimanan

2) Ibadah

3) Al-qur’an

4) Ahklak

5) Svariah

%) Muamalah dan Tarikh.

(Dirjend Binbaga Islam, 1989/19%0 : 16).

Sedangkan untuk mengetahui berhasil tidaknva proses belaiar
mengajar vang telah dilaksanakan maka sebagai umpan balik diadakan
evaluasi. Adapun sistem evaluasi Pendidikan Agama Isiam tertuang dajam
buku Fvaluasi Pendidikan Agama Islam pada sekolah umumnya di SD,
SNITP. dan SMTA disusun oleh Departemen Agama RI 19891990
adalah:

a) Jenis evaluasi Pendidikan Agama Islam :

i} Penilaian formatif, Yakni penilaian vang dirancang dalam
rangka perbaikan proses belajar mengajar.
2) Penilaian sumatif. Yakni penilaian vang diselenggarakan

dalam rangka memperoich angka/nilai. baik uniuk rapor.
piagam STTB dan lain schagainva.



b) Teknik evaluasi Pendidikan Agama Islam dibagi meniadi 3

3) Penilaian penempatan. Yakni penempatan siswa pada situasi
belajar mengaiar vang tepat.

4) Penilaian  Diagnostik.  Yakni  penilaian  vang  arah
kegialannva mengungkapkan latar  belakang, mengenal
kondisi fisik dan mental siswa sehingga diketahui kesuiitan
belajarnva  serfa  dapai  menemukan pemccahan  dalam
mengatasi kesulitan tersebut,

macam :

i) Teknik test. Yakni unfuk mengukurmenilai - ferulama
terutama terhadap aspek kognitif. dan diiaksanakan dengan
alal evaluasi test objeciive, uraian (Essay). mengarang.

2y Teknik non fest. Teknik non tesi dalam Pendidikan Agama

[<lam ditujukan terhadap aspek afektif. vaitu nilai dan sikap

keberagamaan siswa dengan menggunakan ajat evaluasi

wawancara, observasi dan angket.

Teknik fest perbuatan. Yakni penilaian vang diiakukan

jerhadap tingkal Keterampilan gerakan  dan  kefasihan

ucapan.  Misainya  pada  prakiek  gerakan shoiat.

penveienggaraan jenazah. wudhu, dan manasik haii. Pada

prakiik ucapan misainva: membaca Al-Our'an. bacaan

sholat. ucapan kalimal toyyibah dan sebagainya. Pada

pengamalan misainva: pengamaian  sholat. zikir, - doa.
membaca Al-Our’an dan lain sebagainva.

Cara evaluasi Pendidikan Agama Islam :

1) Dari seei cara mengeriakan/ pelaksanaannva evaluasi terdiri
dari: cara lisan. iertulis dan prakiik.

2) Dari cara memberi skor evaluasi dapai dibedakan: cara
kuaiitatifs  vaitu memberikan  skor dengan pernvaiaan
memuaskan. baik sekaii. baik. cukup. sedang. kurang. Cara
kuantitatil vaitu memberikan nilai dengan rentangan angka-
angha anlara  sampai dengan 10 afau sampai dengan 100
(Deparfemen Agama Ri. 19891990 : 25)

frd
i

Sedangkan evaluasi vang digunakan di Sekolah Dasar pada
o

umumnva

mengeunakan fest obvekiil, essay vang sifatnva  ilmu

pengetahuan (kognitif) dan test pembuatan vang ditujukan untuk menguii

tinekat keterampiian (psikomotor).

-



j o)
b

. Rumusan iiipotesa

1. Ada hubungan antara masa Keria guru dengan kemampuan melaksanakan
¢valuasi belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di SDN se¢ Kelurahan

langkai Palangkarava.

b

Ada pengaruh masa keria guru terhadap kemampuan melaksanakan evaiuast
belaiar mengajar Pendidikan Agama islam di SDN se¢ Kelurahan Langkai

Palangkarava.

G. Wonsep dan Pengukuran

i. Masa Kerja Guru

Masa kerja guru adalah wakiu yang telah dilalui oleh scorang guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik sejak awal mulai bekerja. pada
fembaga pendidikan terfentu sampai dengan sekarang. atau lamanya guru yang
bersangkutan telah bertugas mengajar sebagai guru.

Masa keria guru dari 12 tahun ke atas adalah guru senior yang lebih
matang dan sudah berpengalaman dalam mengevaluasi hasil pengajarannya
dan sudah dapat bekerja sama dengan tim penyusun evaluasi.

Masa kerja guru kurang dari 12 tahun adaiah guru yunior. Karc¢na
pengalamannya muda dan masih terbatas pada pengetahuan dan pengalaman
vane diperoich dari bangku pendidikan, dan juga belum banyak mengikuti

penataran-penataran pengembangan wawasan eur.



Jadi masa kerja guru ini dapat dilihat dari penyusunan program
pengajaran, penvajian program pengajaran, melaksanakan e aluasi belajar.
melaksanakan analisis materi pelajaran, penyusunan program perbaikan dan
pengavaan. pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan. penyusunan
program bimbingan dan Kkonseling, pelaksanaan program bimbingan dan
konseling, pelaksanaan pemberian bimbingan ckstra  Kurikuler, dan
melaksanakan evaluasi belajar tahap akhir (EBTA).

a. Penvusunan program pengajaran

1) Guru menvusun program pengajaran Skor
a) Menvusun program sendiri Kategori baik 3
b) Menvusun program dengan dibimbing kategori sedang 2
¢) Menvusun asal-asalan kategori kurang 1
b. Penvajian program pengajaran
1) Guru menyajikan program pengajaran
a) Menvajikan program pengajaran sendiri Kategori baik 3
b) Menvajikan program dengan dibimbing Kategori sedang 2
¢) Menyajikan program asal-asalan kategori kurang 1
¢. Pelaksanaan evaluasi belajar
1) Guru melaksanakan evaluasi belajar
a) Melaksanakan evaluasi belajar sendiri Kategori baik 3
b) Melaksanakan evaluasi belajar dengan dibimbing Kategori
2

sedang



¢) Melaksanakan evaluasi belajar asal-asalan Kategori kurang 1
d. MNlciaksanakan analisis materi pelajaran

1) Guru melaksanakan analisis materi pelajaran

s

a) Meclaksanakan analisis materi pelajaran sendiri kategori baik

b) Melaksanakan analisi materi pelajaran dengan dibimbing

(g8 ]

kategori sedang
¢) Melaksanakan analisis materi pelajaran asal-asalan
Kategori kurang 1
¢. Penyusunan program perbaikan dan pengayaan
1) Guru menyusun program perbaikan dan pengayaan
a) Menvusun program perbaikan dan pengayaan sendiri
kategori baik 3

b) Menyusun program perbaikan dan pengayaan dengan

tJ

dibimbing kategori sedang
¢) Menvusun perbaikan dan pengavaan asal-asalan
kategori kurang 1
f. Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan
1) Guru melaksanakan program perbaikan dan pengayaan
a) Melaksanakan program perbaikan dan pengayaan sendiri
kategori baik , 3

b) Melaksanakan program perbaikan dan pengayaan dengan

(9]

dibimbing kategori sedang



(2]
h

¢) Melaksanakan program perbaikan dan pengayaan

asal-asalan Kategori kurang 1

i

Penyusunan program bimbingan dan konseling
1) Guru menyusun program bimbingan dan konseling
a) Menvusun program bimbingan dan konscling sendiri
kategori baik 3

b) Menvusun program bimbingan dan konseling dengan

dibimbing kategori sedang 2
¢) Menvusun program bimbingan dan konseling
asal-asalan Kategori kurang 1
h. Pelaksanaan program bimbingan dan konseling
1) Guru melaksanakan program bimbingan dan konseling
a) Melaksanakan program bimbingan dan konseling sendiri
kategori baik 3
b) Melaksanakan program bimbingan dan konseling dengan
dibimbing kategori sedang 2
¢) Melaksanakan program bimbingan dan konscling
asal-asalan kategori kurang 1

i. Pelaksanaan pemberian bimbingan ¢kstra kurikuler
1) Guru melaksanakan bimbingan ekstra kurikuler
a) Melaksanakan bimbingan ekstra kurikuler sendiri

kategori baik 3
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b) Melaksanakan bimbingan ekstra kurikuler dengan dibimbing

kategori sedang 2
¢) Melaksanakan bimbingan ckstra kurikuler dengan didampingi
guru lain Kategori kurang 1

j.  Melaksanakan kegiatan Evaluasi Belajar Tahap Akhir (EBTA)

1) Guru melaksanakan kegiatan Evaluasi Belajar Tahap Akhir (EBTA)
a) Melaksanakan kegiatan EBTA sendiri  kategori baik 3

b) Melaksanakan kegiatan EBTA dengan dibimbing

I

kategori sedang
¢) Melaksanakan kegiatan EBTA asal-asalan kategori kurang 1
Kemampuan melaksanakan evaluasi belajar mengajar Pendidikan Agama
Islam adalah  kesanggupan guru dalam  menyusun. melaksanakan.
mengevaluasi program pengajaran dan memberi arahan untuk menindak
fanjuti tugas pokoknya scbagai guru sesuai dengan peraturan vang telah
ditetapkan dalam hal ini dapat dilihat dari persiapan mengajar. pelaksanaan
mengajar dan evaluasi.
a. Persiapan mengajar Skor |
1) Rencana pengajaran dan ¢valuasi sclama satu bulan
a) Selalu membuat rencana pengajaran dan evaluasi (4 kali)
dalam satu bulan kategori baik _ 3

b) Kadang-kadang membuat rencana pengajaran dan evaluasi

b

(2 — 3 kali) dalam satu bulan kategori sedang

e -



¢) Menvediakan alat'media evaiuasi pelajaran yang sesuai
dengan pokok bahasan (0 — 1 kali) dalam satu bulan
Kategori kurang

Membuat soal tertulis vang dibagikan pada siswa selama

Satu buian

a) Selalu membuat soal tertulis vang dibagikan pada siswa
(4 kali) dalam satu bulan kategori baik

1 Kadane-kadang membuat soal tertulis vang dibagikan
pada siswa (2 - 3 kali} dalam satu bulan Rategori sedang

¢) Tidak pernah membuat soal tertulis vang dibagikan pada

siswa (0 — 1 kali) dalam satu bulan Kaicgort kurang

b. Pelaksanaan mengajar

1)

2)

Guru mengadakan pretest sebelum pelajaran dimulai sclama

satu bulan

a) Selalu mengadakan pretesi sebelum pelajaran dimulai
(4 kali)dalam satu bulan kategori baik

by Kadang-kadang mengadakan pretest sebeium pelajaran

dimulai (2 - 3 kali) dalam satu bulan Kategori sedang

¢) Mengadakan preiest scbelum pelajaran dimulai (0 1 kali)

dalam satu bulan kategori Kurang
Guru melaksanakan test formaiif setelah pelajaran berakhir

seiama satu bulan

[F%}

td

()

)
|
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a) Selaiu mengadakan test formatif scteiah pelajaran berakhir
(4 kali) dalam satu buian kategori baik

b) kKadang-kadang mengadakan test formatif setelah pelajaran
berakhir ( 2 — 3 kali) dalam satu bulan Kategori sedang

¢) Melaksanakan test formatif setelah pelajaran berakhir
(0 — 1 kali) dalam satu bulan kategori kurang

Guru meiaksanakan evaluasi sumatif dengan bentuk soal

vang bervariasi, vang terdiri dari essay. obvektif dan test

perbuatan

a) Meiaksanakan 3 bentuk soal Kategori baik

b) Melaksanakan 2 bentuk soal kategori sedang.

¢) Melaksanakan 1 bentuk soal kategori kurang

Guru melaksanakan test perbuatan seperti wudhu, shalat,

baca Al-Qur’an.

a) Melaksanakan 3 macan test perbuatan Kategori baik

b) Melaksanakan 2 macam test perbuatan kategori sedang.

¢) Melaksanakan 1 macan tesi perbuatan kategori kurang

Guru memberi nilai terhadap hasil evaluasi siswa menggunakan

cara kuaiitatif dan kuantitatif

a) Guru mengeunakan kedua macam penilaian Kategori baik

b) Guru mengeunakan penilaian kuantitatif kategori sedang.

¢) Guru menggunakan penilaian kualitatif kategori kurang

&%)

b

o

b2

d

b



b. Evaluasi Sumatif

1) Guru ikut tim penyusun test sumatif selama satu tahun
a) Selalu ikut tim penyvusun test sumatif kategori baik
b} Kadang-kadang ikut tim penyusun [est sumatif kategori sedang

¢) Tidak ikut tim penyusun test sumatif kategori kurang
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BAHAN DAN METODE

Bahan dan Macam Data Yang Digunakan

Bahan yang digunakan dalam penclitian ini terdiri dari 2 macam vyaitu,

bahan tertulis dan bahan vang tidak tertulis.

1.

Bahan tertulis vaitu bahan vang diperoleh dari dokumen, laporan-laporan dan

literatur vang ada Raitannva dengan masalah vang diteliti. Dari bahan ini

antara lain :

d.

d.

Gambaran umum Kelurahan Tangkai Palangkaraya.

Jumiah dan nama Sckolah  Dasar Negeri se Kelurahan Iangkai
Palangkarava,

Nam:li-rurm:: guru vang memberi pelajaran bidang studi Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Dasar Negeri s¢ Kelurahan Langkai Palangkaraya.

Latar belakang guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri se
Kelurahan Langkai Palangkarava.

Jumiah siswa di Sckolah Dasar Negeri s¢  Kelurahan Tangkai

Palangkarava.

\_[)\'il;li Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri se Kelurahan

Langkai Palangkarava.

30
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2. Data tidak tertulis diperolech melalui observasi, wawancara, angket, vang
dilakukan pada saat penelitian. Data tersebut meliputi ;
(_aJ Masa kerja guru, bekerja sebagai tenaga pendidik di Sekolah Dasar
Negeri se Kelurahan Langkai Palangkarava.

b. Fvaluasi vang digunakan dalam mengajar oleh guru Pendidikan Agama

Islam s¢ Kelurahan Langkai Palangkarava.

B. Metodologi
1. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru yang mengajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar Negeri se Kelurahan
LangKai Palangkarava vang berjumlah 24 orang dengan perincian sébagai

berikut :



-
|

|

T
o

TABEL1

POPULASI PENELITIAN

f\"n_; Nama Sckolah Jumlah Guru | “Alamat Sckolah !
I | SDNLangkail |  lorang | JLJend. A Yani i
2 SDXN Langkai 2 : | orang, J1. Iskandar !
3  SDNILangkai3 | 1 orang l JI. Temanggung Rava !
4 SDN Langkai 4 | lorang  JL RA. Kartini '
5 | SDN Langkar 5 1 orang L Damang Leman

|6 | SDN Langkai 6 1 orang JI. P. Diponegoro

' 7 | SDN Langka1 7 1 orang | JI. Ais Nasution

'8 SDN Langkai 8 1 orang JI. Letkol Seth Adj
9 | SDN Langkai 9 1 orang JI. Dr. Wahidin S.

10 : SDN Langkai 10 1 orang JI. RTA Milono

11 | SDN Langkai 11 1 orang JI. Dr. Wahidin S.
12 l‘I SDN Langkai 12 1 orang JI. Husni Tamrin
13 -| SDXN Langkai 13 1 orang J. Patih Rumbih ' ']
14 ; SDN Langkai 14 1 orang JI. Nvai Balau :
15 | SDXN Langkai 15 1 orang | JI Letkol Seth Adji |
16 SDN Langkai 16 | 1 orang . Cempaka Ujung |
17 | SDNXN Langkai 17 | 1 orang 1. Temanggung Tilung !
18 SDN Langkai 18 = lorang I AIS Nasution |
19 | SDXN Langkai 19 | 1 orang | Ji. P. Diponegoro 1
20 | SDN Langkai 20 1 orang JI. P. Diponegoro ,
21 | SDN Langkai 21 1 orang JI. RA. Kartini ‘
22 | SDN Langkai 22 1 orang ' Il Damang Leman ‘

| 23 | SDXN Langkai 23 1 orang | Il. RTA Milono ‘

: 24 | SDN Langkai 24 1 orang ! L chuh_pzlg__ - Jl

Jumlah 24 orang f

6‘-“-_0;‘1.%’; = =
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b. Penarikan Sampel
Dalam Pengambilan sampel ini peneliti berpedoman pada pendapat
Suharsimi Arikunto vang menvatakan bahwa “apabila subyeknya Kurang
dari 100, lebih baik diambil semua sehingea penelitiannya merupakan
penelitian populasi™. (Suharsimi Arikunto. 1993 : 107).
Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis menetapkan bahwa
teknik vang digunakan dalam penclitian mi adalah sampel total dengan

seluruh populasi dijadikan sampel yaitu berjumlah 24 orang.
de
C. Teknik Pengumpulan Data Cah )

Ada beberapa teknik vang digunakan dalam mendapatkan data yang

diperlukan dalam penelitian ini vaitu :

1. Dokumentasi
Dokumentasi ini adalah teknik pengumpulan data berupa tulisan dan
catatan. Data tersebut antara lain :
a. Letak gcografis Sekolah Dasar Negeri yang ada di Kelurahan Tangkai
Palangkaraya.
b. Jumlah dan nama Sckolah Dasar Negeri se Kelurahan Langkai
Palangkaraya.
¢. Jumlah guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri se¢

Kelurahan Langkai Palangkaraya.
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d. Jumlah Siswa vang beragama Islam di Sckolah Dasar Negeri se¢ Kelurahan
|_angkai Palangkarava.

Nilai Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri se Kelurahan

o

[angkai Palangkaraya.
{. Nasa kerja euru Pendidikan Agama Islam di Sckolah Dasar Negen se

kelurahan Langkai Palangkarava.

Observasi
Observasi vaitu pengumpulan data vang dilakukan dengan mengamati
secara langsung oejala-gejala. peristiwa-peristiwa dan masalah vang diteliti.
Data vang akan diperoleh :
a. letak gedung dan bentuk bangunan Sckolah Dasar Negeri se Kelurahan
I.angkai Palangkarava.
b. Masa kerja guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri se
Kelurahan Langkai Palangkarava.

Evaluasi Pendidikan Agama Islam vang digunakan guru Sckolah Dasar

2]

Negeri s¢ Kelurahan Langkai Palangkarava.

Wawancara
Wawancara vaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti langsung
mewawancarai responden dan informan vaitu guru Pendidikan Agama Islam.

Data vang diperoleh vaitu ¢
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a. Masa Kerja guru Pendidikan Agama Isiam Sekolah Dasar Negeri se
Kelurahan Langkai Palangkaraya.
b. Evaluasi vang digunakan guru Pendidikan Agama Islam Sckolah Dasar

Negeri se Kelurahan Iangkai Palangkarava.

4. Angket
Angket adalah pengumpulan data dengan membuat sejumlah daftar
pernvataaan tertulis vang dibagikan kepada guru vang dipilih menjadi sampel.
Dari teknik ini akan diperoleh data tentang :
Masa kerja guru Pendidikan Agama Islam dan evaluasi vang digunakan

Sekolah Dasar Negeri se¢ Kelurahan Langkai Palangkarava.

D). Analisa Data dan Pengujian Hipotesa

1. Analisa Data
Untuk menganalisa data vang telah terkumpul akan digunakan
berbagai pengoiahan data sesuai dengan jenis dan bentuk data, kemudian
diolah melaiui prosedur pengoiahan data sebagai berikut :
a. Lditing. vaitu memeriksa kembali data yang telah dikumpulkan guna
kesempurnaan data tersebut.
b. Coding. vaitu memeriksa kode terhadap data vang diperoleh menurut jenis
dan bentuk data.
¢. Tabulasi. vaitu mevusun tabel-tabel untuk tiap variabel sehingga tersusun

secara konkrit.
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d. Interpretasi data. vaitu menginterpretasikan data berdasarkan analisa data,
kemudian dijadikan dalam bentuk tabel schingga dapat diketahui hasil

penelitian dengan jelas.

Pengujian Hipotesa

Untuk menguji hipotesa dalam penelitian ini digunakan uji hipotesa
pertama vang berbunyi: ada hubungan masa kerja guru dengan kemampuan
melaksanakan evaluasi belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di SDN se
Kelurahan angKai Palangkaraya.

DDalam menganalisa secara umum digunakan analisa prosentase

dengan rumus :

F
—x100% = ... %

N

Dimana : F = Frekuensi jawaban
N = Jumlah responden
Kemudian untuk menguji hipotesa vang diajukan dalam penelitian  inj

digunakan rumus. korelasi Product Moment sebagai berikut :

____-"*’"Z-\'f'—(z‘r > .
\ﬁ? [\Zx 2 _rzdl-)i }[\z} 2 (Z}) }

Fyr =




("]
~l

Setelah diketahui harga r,, kemudian diinterpretasikan dengan tabel
interpretasi r Product Moment sebagai berikut
TABELII

INTERPRETASI r PRODUCT MOMENT

: Besam}'é “r" FM (1) Interpretasi

0,00 - 0.20 " Antara variabel X dan Y memang terdapat

| " hubungan akan tetapi sangat lemah/rendah sekali

| ' sehingga hubungan dianggap tidak ada.

| 0.20 - 0.40 | Antara variabel X dan Y terdapat hubungan vang i|
lemah.
; 0,40 - 0.70 " Antara variabel X dan Y terdapat hubungan vang
| sedang. 5!
0.70 - 0.90 ~ Antara variabel X dan Y terdapat hubungan yang j
| tinggi. i
0,90 - .00 " Antara variabel X dan Y terdapat hubungan yang |

| sangat tinggl.

(Anas Sudijono. 1995 : 180)

Setelah diketahui interpretsi harga ryy dengan tabel interpretasi
Product Moment. Kemudian setelah diperoleh harga r. untuk mengetahui
korelasi tersebut signifikan atau tidak. maka dilanjutkan dengan memakai uji

sionifikansi dengan rumus t hitung scbagai berikut :

rNn—2

1 -—r"

{ hitung
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Selanjutnva untuk menguji hipotesa pengaruh masa kerja guru
tethadap kemampuan melaksanakan evaluasi belajar mengajar Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri s¢ Kelurahan Langkai Palangkaraya

denean menggunakan rumus Regresi Linear Sederhana sebagai berikut :

Kemudian hasil perhitungan korelasi dikonsultasikan dengan Product
Moment pada taraf signifikan 5% schingga ada tidaknva Kkorelasi dapat
diketahui.

Keterangan :

N = Banvaknya sampel

N = Masa kerja guru dalam melaksanakan Pendidikan Agama I[slam.

Y = Evaluasi vang digunakan guru Pendidikan Agama Islam.
a = Nilai konstan dari Y
b = Koefisien arah regresi

Persamaan untuk dugaan garis regresinva adalah :

Y =a+ b(x).
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E. Prosedur Penelitian

|

[ S9]

Dalam penelitian ini dilakukan melalui lima tahapan vaitu :

Persiapan

Penulis melakukan berbagai persiapan berupa studi pendahuluan, ini
bertujuan untuk memperoleh  gambaran  secara umum tentang lokasi
penelitian euna mendukung  penyusunan desain  proposal dan  sampel

penelitian.

Pengumpulan Data Di Lapangan
Pada  tahap ini dilakukan pengumpulan data-data vang berhubungan
dengan permasalahan penelitian. Data ini digali dari responden dan informan

melalui teknik dokumentasi. observasi. wawancara dan angket.

Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, maka dilanjutkan dengan pengolahan data,
pada tahap int data-data vang ternvata masih Kurang lengkap dilengkapi
dengan jalan mencari kembali lokasi penelitian. Berikutnya dilakukan
pengolahan  data sedemikian rupa. kemudian ditabulasi secara terhitung
frekuensi setiap variabel.
Analisa Data

Data vang telah dikumpulkan dianalisa sehingga memiliki arti dan

melakukan pengujian terhadap hipotesa-hipotesa vang diajukan. Dari hasil
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analisa dibuatlah beberapa kesimpulan penclitian dan saran-saran schagai
tindak lanjut hasil penclitian.
5. Pelaporan
Tahap- akhir dari penelitian ini adalah melakukan penvusunan laporan

hasil penelitian dan seterusnya diajukan dalam forum munagasvah skripsi.
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BAB 111
GAMBARAN UMUM KELURAHAN LANGKAI

KODYA PALANGKARAYA

1.okasi Penelitian

Kotamadva Palangkaraya merupakan salah satu Dacrah Tingkat II di
propinsi Kalimantan Tengah vang terdiri dari dua Kecamatan vakni: Kecamatan
Pahandut dan Kecamatan B3ukit Batu. Kecamatan Pahandut mempunyai beberapa
Kelurahan diantaranva Kelurahan Palangka, Kelurahan Pahandut, Kelurahan
Langkai. Kelurahan Kalampangan. Kelurahan Bereng Bengkel dan Kelurahan
Bengkirai. Adapun lokasi penclitian adalah Kelurahan Iangkai berada di Kodya
Palangkarava vang luasnya 10.300 Ha, dengan perbatasannya di scbelah Utara
Keclurahan Palangka. sebelah Selatan Kelurahan Kereng Bengkirai/Kalampangan,
sebelah Barat Kelurahan Palangka. sebelah Timur dengan Kelurahan Pahandut.

Menurut data-data statistik tahun 1997 jumlah KK di Kelurahan [angkai
sebanvak 7.597 orang dengan jumlah jiwa sebanvak 38.835 orang. Dan jumiah
tersebut anak usia SDN sebanvak 6.993 orang dengan jumlah sekolah sebanyak
24 buah gedung SDN dan jumlah guru Pendidikan Agama Islam scbanyak 24

orang.
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B. SDN Di Kelurahan LangKkai Kecamatan Pahandut Kodya Palangkaraya

Kelurahan Langkai mempunyai sarana pendidikan mulai dari tingkat TK
sampai dengan Perguruan Tinggi. Untuk tingkat Sekolah Dasar sebanvak 24 buah
gedung dan Guru Pendidikan Agama Islam berjumlah 24 orang. Untuk lebih

jelasnva dapat dilihat pada tabel berikut :



TABEL III
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JUNILAH SDN LANGKAI BERDASARKAN NAMA
ALAMAT. SISWA BERAGAMA ISLAM DAN JUMLAH SELURUHNYA
S.D. JUNI 1998

No | Nama Sekolah Alamat Slszva Beralgama itam SeJIEEI::ya
1|SDN Langkal 1 [JI. Jend A Yani 48 47 95 215
2{SDN Langkai 2 {JI. Iskandar 2 27 48 70
3|SDN Langkai 3 |JI. Tmg. Raya 76 68 144 265
4|SDN Langkai 4  |JI. RA Kartini &4 63 127 177
5/SDN Langkai 5  (JI. Damang Leman 35 20 55 137
6|SDN Langkai 6 |JI. P. Diponegoro 153 125 278 481
7|SDN Langkai 7 |JI. AIS Nasution 51 33 84 127
8/SDN Langkai 8 (JI. Letkol Seth Adji 68 50 118 178
9|SDN Langkai @  [JI. Dr. Wahidin S. 50 53 103 154

10|SDN Langkai 10 |JI. RTA Milono a1 76 157 237
11|SDN Langkai 11 (JI. Dr. Wahidin S. 65 77 142 209
12| SDN Langkai 12 [JI. M. Husni Thamrin 1441 117 261 455
12|SDN Langkai 13 |JI. Patih Rumbih 36 40 76 200
14|SDN Langkai 14 [JI. Nyai Balau 19 12 31 116
15|SDN Langkai 15 [JI. Letkol Seth Adiji 31 27 58 110
16|SDN Langkai 16 |JI. Cempaka Ujung 30 55 85 196
17|SDN Langkai 17 {JI Tmg. Tilung 66 52 118 223
18|SDN Langkai 18 |JI. AIS Nasution 48 44 g2 160
19|SDN Langkai 19 |JI. P. Diponegoro 47 64 111 122
20{SDN Langkai 20 {JI. P. Diponegoro 70 41 111 234
21|SDN Langkai 21 [JI. RA Kartini 13 8 21 39
22|SDN Langkai 22 [JI. Damang Leman 16 28 44 73
23|SDN Langkai 23 |JI. RTA Milono 57 41 98 136
24|SDN Langkai 24 |JI. Kecubung 82 71 183 222

Jumlah 1371] 1239] 2610 4536

Sumber data : Dokumentasi TU SDN se¢ Kelurahan Langkai
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Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa SDN se Kelurahan Langkai
mempunyai 24 buah sckolah dengan alamat masing-masing. Dari jumlah
keseluruhan di SDN Langkai tersebut masing-masing terdapat sejumlah siswa
vang beragama Islam yaitu 1371 orang laki-laki dan 1239 orang perempuan
dengan jumlah keseluruhan 2610 orang. Dan jumiah total scluruh siswa SDN se¢

Kelurahan Langkai vaitu 4536 orang.

' Keadaan Bangunan SDN se Kelurahan Langkai Palangkaraya
Kelurahan Langkai mempunvai 24 buah SDN, semuanya rata-rata
permanen hanya 2 buah bangunan SDN vang dibangun dari kayu. Untuk Iebih

jelas dapat dilihat pada tabel berikut :



TABEL IV

KEADAAN GEDUNG, SARANA DAN JUMLAH
RUANG BELAJAR SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAY A

| Nama Sckolah

SDN Langkai 2
SDN Langkai 3
SDN Langkai 4
- SDN Langkai 5
! SDN Langkai 6
! SDN Langkai 7
8 | SDN Langkai 8
9 | SDN Langkai 9
10 | SDN Langkai 10
11 | SDN Langkai 11
12 | SDN Langkai 12

R e

L

-1 D

13 | SDN ILangkai 13
14 | SDN Langkai 14
15 | SDN Langkai 15
16 SDN Langkai 16
17  SDN Langkai 17
18 | SDN Langkai 18
19 | SDN Langkai 19
20 SDN Langkai 20
21 | SDN Langkai 21
2 || SDN Langkai 22
23 | SDN Langkai 23
24 | SDN Langkai 24

| SDN }_;iﬁgk:li_l—

‘Keadaan Jlh. Ruang
. Beltjr |
|
|

_ Gedung

I Permanen

| Permanen
i PPermanen
| Permanen

Permanen
i Permanen
' Dari Kayu
' Permanen

Permanen
| Permanen
! Permanen
| Permanen
| Permanen
Permanen
Dari Kavu
Permanen
Permanen
Permanen

Permanen
! Permanen
' Permanen
| Permanen
I Permanen
|
| Permanen

15
11
10
9
&
24
9
15
9
9

10
20

11

45

Sarana/alat

Lengkap

| Lengkap
l I.engkap
J Lengkap

Lengkap

Lengkap
| Lengkap
‘ I engkap
| Lengkap
- Lengkap
', I.engkap
| Lengkap
' Lengkap
[engkap
| Lengkap
| Lengkap
Lengkap
' Lengkap

| Lengkap
| Lengkap
| Kurang Lkp
| Lengkap
Iengkap

: L-cngkaL | Baik

Sumber data : Dokumentasi TU SDN se Kelurahan Iangkai

Keterangan

Baik
- Baik
| Baik
Baik
Sedang
Sedang

' Sedang
- Sedang
' Baik

Sedang
Sedang
Baik

Sedang
Sedang
Sedang

Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
' Sedang
| Kurang

|
| Sedang
' Baik
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa SDN s¢ Kelurahan Langkai
mempunyai ruangan vang cukup jumlahnya dan semua bangunan rata-rata
permanen. hanva dua gedung yang terbuat dari kavu. Sedangkan Sarana‘alat yang
ada di SDN se Kelurahan Langkai rata-rata lengkap, hanya satu buah sckolah

vang kurang lengkap.

Nilai Rata-Rata Pendidikan Agama Islam SDN Se Kelurahan Langkai
Palangkaraya
Dalam mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada test sumatif cawu II
Tahun Ajaran 1997/1998 nilai yang diperoleh murid-murid SDN se Kelurahan
[angkai rata-rata baik. hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL V

NILAI RATA-RATA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SPN SE KELURAHAN LANGKAI CAWU II TAHUN 1997/1998

[ 5 B ~ | Nilai Rata- i Rata-Rata PAI Cawu II ]
|

| No | i, Nama Sckolah | ~ Kelas _' ~ (Test Sumatif) |

1| SDN Langkai | 111 1 73 \
b A n v 1. 7.5

| i' | \4 | 1.3 |

. ] VI | 7.5 }

| 2 | SDNLangkai2 1 | 7.0 |

v | 8.3 ]

v | 6.2 |

| VI '- 75 |

3 | SDN Langkai 3 I .j 6.7 l

I | AY , 6.0 |

; l v | 6.9 |

| | | VI | %3 ‘



G

~1

9

10

11

| SDN Langkai 4
|
ii
| SDN Langkai 5

!| SN Langkat 6

|
l
% SDN Langhkai 7
I

' SDN Langkai 8
|
|

!

|

SDN Langkai 9

|
| SDN Langkai 10

|

!
|
| SDN Langkai 11

| SN Langkai 12

111

VI
11
IV

VI
1
v

V1
1
IV

VI
1

V1
I
IV

VI
111

6.5

0.0
0.2
0.0
i
7.2
7.0
TS
7.4
8.2
8.0
8.2
7.2
7.0
6.8
7.3
75
6.8
7.3
7.4
7.3
7.
7.0
7.4
6.8
1.2
6.8
7.4
7.0
7.0
7.0
8.0
T
7.7
7.5

47
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13

14

15

16

17

18

19

20

SDN Langkai 13

SDN Langkai 14

| SDN Langkai 15
|
1
!

| SDN Langkai 16

g

SDN Langkai 17

|

| SDN Langkai 18
|
| SDN Langkai 19
1
' SDN Langkai 20
|
j
| SDN Langkai 21

1
\

VI
111
IAY

VI
111

VI
111

VI
III
IV

VI
111

v
VI
11

\J’
VI
Il
IV

VI

I

VI
i

8.0
6.6
7.3
6.6
8.7
7.2
6.6
6.5
7.6
8.2
%)
7.05
7.83
7.0
7.0
.7
8.0
7.3
7.0
7.6
8.0
6.69
7.06
6.77
6.84
10
7.8
8.6
7.9
6.6
7.1
7.6
T.2
6.5
8.0
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| ] v " 7.5
| | VI 8.0
i 22 | SDN Langkai 22 | HI 70

| [ % | 7.0
| | ,| \Y | 7.0
'| | || V] - 8.0
| 23 SDNLangkai 23 | 11 | 7.2
I ! v | 7.3 J
| | Vv 7.5 |
| % 7.5 |
| 24 | SDN Langkai 24 11 7.6 |
L | IV 73
i | | 1% 7.8 i
4 | __ &
Sumber Data : Dokumentasi TU SDN s¢ Kelurahan Langkai

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa di
SDN se Kelurahan Langkai pada bidang studi Pendidikan Agama Islam tahun
ajaran 1997/1998 adalah 7. Hal ini menunjukkah bahwa semua siswa dapat
mempelajari dan memahami bidang studi Pendidikan Agama Islam dengan baik,

walaupun dalam alat evaluasi yang berbeda.

Tenaga Pendidik Pendidikan Agama Islam di SDN se Kelurahan Langkai
Palangkaraya

Yang dimaksud dengan tenaga pengajar disini adalah guru-guru vang
mengajar  Pendidikan  Agama Islam di 24 SDN se Kelurahan Langkai

Palangkarava vang jumiahnva dapat dilihat pada tabel di bawah ini :



SE KELURAHAN LANGKAI BERDASARKAN NAMA, JENIS KELAMIN,

e

A e A 1 —

=

1

R

| 10
| 11

12

| 14

i 15

Lo

18
9
| 20
21
22
I IR
| 2

|
|
|

TABEL VI

KEADAAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SDN

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN AKHIR,
TMT DAN MASA KERJA

' Nama Sckolah

SDN Langkai 1
SDN Langkai 2
SDN Langka 3
SDN Langkat 4
SDN Langkai 5
SDN Langkai 6
SDN Langkat 7
SDN Langkai 8
SDN Langkai 9
SDN Langkai 10
SDN Langkai 11
SDN Langkai 12
SDN Langkai 13
SDN Langkai 14

SDN Langkai 15

SDN Langkai 1o

SDN Langkai 17
SDN Langkai 18
! SDN Langkai 19
| SN Langkai "0

SDN Langkai 2
angkat 22

1 SDN Langkar 23

| SDN 1 .mgk.u 24

")Lll‘nhc‘.l Data : IJokumcnlam siTUS

“Nama Gu Guru

I (.

Hidayat
Siti. Mubasyirah
Diro Maruddin
Asvriyah
Nurmawal
Suharmi
Normasiah
Sostawatl

Tuti Herlina
Daru Sholehah
Kartini
Rusmawati
Munirah

Hj. Titin §
Banjarmas
P:E’tdii'i’c&h

Rusna Mawardah

Samiah
Rustaniah
Tuhnah Mar’]

- Nurhadi
- Pawariman. BA

| Marjulie
l Hj. Siti Q: amariah

L,

P
P
P
P
5
P
L
L
P

P

/ | " Latar

Belakang
| Pend. Akhur

p | D2 Tarbiyah

D2 Tarbiyah
S1 Tarbivah
D2 Tarbivah
S1 Tarbiyah
D2 Tarbivah
| D2 Tarbiyah
BA Tarbiyah
D2 Tarbiyah
| D2 Tarbiyah
D2 Tarbiyah
D2 Tarbivah
| D2 Tarbiyah
D2 Tarbiyah
D2 Tarbivah
| D2 Tarbiyah
| D2 Tarbiyah
{ D2 Tarbiyah
' D2 Tarbiyah
| D2 Tarbiyah
| BA Tarbiyah
| D2 Tarbiyah
‘ D2 Tarbiyah

1979
1978
1078
1902
1990
1985
1978
[ 1978
1978
1983
1981
1983
1987
1979
1983
1979
1089
1981
1987
1978
1987
1975
1983
1978

T™T |

Kerja

[19Th.
20 Th.
20 Th.
6 Th.

8 Th.

13 Th.
20 Th.
20 Th.
20 Th.
15Th.
17 Th.
15Th.,
11 Th.
19 Th.
15Th.
19 Th.
o Th.

17 Th.
11 Th.
20 Th.
11 Th
23 Th,
157Th.
20 The

SDN se Kelurahan Lmakm Palangkaraya

Masa |




Dari tabel di atas dapat dilihat nama-nama guru Pendidikan Agama Islam
di SDN se Kelurahan Langkai scbanvak 21 orang wanita dan 3 orang pria.
mavoritas latar belakang pendidikan mereka sctingkat Perguruan Tingei Diploma
dua penvetaraan Tarbivah. sedangkan usia masa Kkerja mercka rata-rata di atas 12
tahun. Untuk lebih jelasnva dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL VII

FREKUENSI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLLANM SDN
SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAY A
BERDASARKAN MASA KERJA TAHUN 1997/1998

] No i "_I\'Iasa-i(crja - ' Frekuensi Gu_ru__i - Kélci‘ahgan_

:l. 1 I 23 tahun 1 1 orz.l.ng 1| "~ 12tahunkeatas '
i 2 | 20 tahun ]I 7 orang, :] 12 tahun ke atas .
I. 3 19 tahun [ 3 orang |l 12 tahun ke atas :
| 4 17 tahun |] 2 orang | 12 tahun ke atas |
' 5 | 15 tahun | 4 orang I| 12 tahun ke atas ;
| 6 ! 13 tahun | 1 orang .' 12 tahun ke atas l
I\ 4 i 11 tahun } 3 orang | kurang dari 12 tahun l
|! 8 | 9 tahun f 1 orang : kurang dari 12 tahun :
‘. 9 il 8 tahun I orang .: kurang dari 12 tahun |
: 10 lﬁ 6 tabun ' 1 orang | kurang dari 12 tahun .i

SR SR | e S s !
Sumber data : Dokumentasi TU SDN Sckelurahan Langkai Palangkarava



BABIV

PENGARUH MASA KERJA GURU TERHADAP KEMAMPUAN
MELAKSANAKAN EVALUASI BELAJAR MENGAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SDN
SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

A. Penyajian Data dan Interpretasi Data

Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi dan pengaruh kedua variabel di
atas telah dikumpulkan sejumiah data vang berhubungan dengan masa Kerja guru
serta kemampuan melaksanakan evaluasi belajar mengajar Pendidikan Agama

Islam se Kelurahan Langkai Palangkaraya antara lain :

1. Masa kerja guru meliputi :

Penvusunan program pengajaran. penvajlan program pengajararn.
melaksanakan evaluasi belajar, melaksanakan analisis materi pelajaran,
penvusunan program perbaikan dan pengavaan. pelaksanaan program
perbatkan dan pengayaan. penvusunan program bimbingan dan Konseling,
pelaksanaan program bimbingan dan Konseling. pelaksanaan pemberian
bimbingan ckstra kurikuler. dan melaksanakan evaluasi belajar tahap akhir
(EBTA).

Untuk mengetahui masa kerja guru dapat diiithat tabel-tabel berikut



a.

Lh
8]

(GGuru menyusun program pengajaran
TABEL VIII
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

MENYUSUN PROGRAM PENGAJARAN
DI SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

| No | Kategori " Frekuensi | Prosentase |
s ll =t 1 |

- |
1 | Selalu menyusun program pengajaran | j

!  soniic 16 66.67%

] Kadang kadang menyusun program | |

5
- pengajaran dengan dibimbing 8 { 33.33% |
3 | Menvusun program pengajaran asal- |
 asalan ‘ 0 t| 0% |
- - N .
Jumiah ! 24 - 100%

Sumber data : .w\ngk_ct dan wawancara

Dari data di atas dapat diketahui responden vang menyususn
program pengajaran sendiri sebanyak 16 orang ( 66.67%). responden vang
menyusun program pengajaran dengan dibimbing orang lain sebanyak 8
orang (33,33%), sedangkan guru yang menyusun program pengajaran
asal-asalan tidak ada.

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa guni
Pendidikan Agama Islam dalam menyusun program pengajaran di SDN
se Kelurahan Langkai Palangkaraya berada pada Kategori baik. Hal ini
disebabkan bahwa guru fersebut sudah mamﬁu membuat  program

pengajaran sendiri karena pengalaman mengajar vang cukup lama.



b.

Guru menvajikan program pengajaran
TABEL IX

GURU PENDIDIKAN AGANIA ISLAM
MENYAJIKAN PROGRAM PENGAJTARAN
DI SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

| No | Kategori Frekuensi | Prosentase |
| ]
| 1 | Menvajikan  program  pengajaran !
- sendiri 23 | 95,83 %
2 | Menvajikan program  pengajaran ii
dengan dibimbing guru lain 1 417 %
3 Mlenvajikan program pengajaran |
' asal-asalan | 0 0 %
.I
] Jumlah 24 ' 100%

Sumhcrldam . Angket dan wawancara

Dari data di atas dapat di ketahui responden yang menyajikan
program pengajaran sendiri sebanvak 23 orang (93.83%). responden yang
menvajikan program pengajaran dengan dibimbing sebanvak 1 orang
(4.17%), sedangkan responden yvang menyajikan program pengajaran asal-
asalan tidak ada.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa guru Pcndidikaﬁ
Acama Islam dalam menyajikan program pengajaran di SDN se
Kelurahan Langkai Palangkaraya berada pada kategori baik. Hal ini
disebabkan guru-guru yang sudah senior dalam melaksanakan belajar

mengajar dan sudah berpengalaman dalam bidang tersebut.
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Guru melaksanakan evaluasi belajar
TABEL X

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
MEL AKSANAKAN EVALUASI BELAJAR
DI SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

| No | Kategori Frekuensi | Prosentase |
L _ - —4

I  Meclaksanakan  evaluasi  belajar r'

' - sendiri . 18 75% |
2 | Melaksanakan  evaluasi  belajar | '
g ~ dengan dibimbing guru lain 6 25%
l 3 Ij \elaksanakan evaluasi belajar asal- | : '
i | asalan iI 0 0% _.
et o |
Jumlah 5 24 100%

Sumber data ;: Angket dan wawancara

Dari data di atas dapat diketahui responden yang melaksanakan
evaluasi belajar sendiri scbanyak 18 orang (75%), responden vang
melaksanakan evaluasi belajar dengan dibimbing sebanyak 6 orang ( 25%),
sedangkan responden vang melaksanakan evaluasi belajar asal-asalan
tidak ada.

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui guru Pendidikan
Agama Islam dalam melaksanakan cvaluasi belajar di SDN se Kelurahan
Langkai Palangkaraya berada pada kategori baik. Hal ini discbabkan

ouru-guru fersebut memiliki masa kerja 12 tahun ke atas dan memilki



kesadaran bahwa evaluasi vang telah dibuat harus dilaksanakan dengan
baik.
Guru melaksanakan analisis materi pelajaran

TABEL XI

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
MELAKSANAKAN ANALISIS MATERI PELAJTARAN
DI SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

] No J ~ Kategori - Frekuensi | Prosentase ||
i |
I Mlelaksanakan analisis materi | |
| pelajaran sendiri. 23 | 95.83% |
2 | Nlelaksanakan analisis materi | '
pelajaran dengan dibimbing guru lain. | 1 | 4.17%
3 | MNlelaksanakan analisis materi
pelajaran asal-asalan _ 0 : 0%
. N _
Jumiah 24 [ 100%

Sumber data : {;xglwt dan wawancara

Dari data di atas dapat diketahui responden vang melaksanakan
analisis materi pelajaran sendiri sebanvak 23 orang (95.83%). responden
vang melaksanakan analisis materi pelajaran dengan dimbing guru lain
sebanvak 1 orang (4.17%). sedangkan responden vang melaksanakan
analisis materi pelajaran asal-asalan tidak ada.

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui guru Pendidikan
Agama Islam dalam melaksanakan analisis materi pelajaran di SDN se

Kelurahan Tangkai Palangkaraya berada pada Kategori baik. Hal ini
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discbabkan guru-guru tersebut memiliki masa kerja 12 tahun ke atas.
Dengan demikian kemampuan mercka dalam melaksanakan analisis
materi pelajaran sangat baik.
Guru menyusun program pengajaran
TABEL XII
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISL.AM

MENYUSUN PROGRAM PERBAIKAN DAN PENGAYAAN
DI SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

No Kategori Frekuensi | Prosentase |

T - | l |

{ | i | !

.1 | Menyusun program perbaikan dan | |

! ) _ | |
pengayaan sendiri '- 18 75%

2 Alenyusun  program perbaikan dan
pengayaan  dengan  dibimbing guru
 lain 6 | 25%

3 Menvusun program perbaikan dan ||
! - pengayaan asal-asalan | 0 ' (9%
| | |
] Jumlah L24 | 100%

§ﬁlﬁl§tridata - Angket dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui responden vang menvusun
program perbaikan dan pengayaan sendiri sebanvak 18 orang (75%),
responden yang menyusun program perbaikan dan pengavaan dengan
dibimbing guru lain sebanyak 6 orang (25%). sedangkan responden vang

menyusun program perbaikan dan pengavaan asal-asalan tidak ada.
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Hal ini discbabkan guru-guru tersebut memiliki masa kerja vang
cukup lama sehingga kemampuan mereka dalam menyusun program
perbaikan dan pengayaan sangat baik.

Guru Melaksanakan program pebaikan dan pengayaan
TABEL XIII
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

MELAKSANAK AN PROGRAM PERBAIK AN DAN PENGAYAAN
DI SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

No | Kategori Frekuensi | Prosentase

1 | Meclaksanakan program perbaikan dan |
~ pengayaan sendiri 18 75%

9

Nlelaksanakan program perbaikan dan
pengavaan dengan dibimbing guru

lain 6 25 %
3 | Melaksanakan program perbaikan dan | ;
| pengayaan asal-asalan 0 :i 0% |
— | I
| | Jumlah - B 24 | _1_{10"0 B

Sumber data : Angket dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui responden vang melaksanakan
program perbaikan dan pengayaan sendiri sebanvak 18 orang (75%).
responden vang melaksanakan program perbaikan dan pengavaan dengan
dibimbing guru iain scbanyvak 6 orang (23%). sedangkan responden yang

menvusun program perbaikan dan pengayaan asal-asalan tidak ada.
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa guru Pendidikan
Agama Islam dalam melaksanakan program perbaikan dan pengayaan berada
pada kategori baik. Hal ini discbabkan mereka rata-rata mempunyal masa
kerja di atas 12 tahun sehingga sudah banyak pengalaman dalam hal terscbut.
o. Guru menyusun program bimbingan dan konscling
TABEL XTIV

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
MENYUSUN PROGRAM BIMBINGAN DAN KONSELING
DI SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

No | Kategori

- Frekuensi | Prosentase

I Menvusun program  bimbingan dan
konseling sendiri 21 | 87.50% |

2 ANlenvusun program bimbingan dan
konseling dengan dibimbing guru lain | 3 | 12.50 % |
3 Menvusun program bimbingan dan | | |
konseling asal-asalan. | 0 L 0% 'i
I — I
‘ '| Tumiah : 24 - 100% |

!;'_umber data : Angket dan wawancara

Dari data di atas dapat diketahui responden vang menyusun
program bimbingan dan konseling sendiri sebanvak 21 orang (87.50“-0):
responden vang menyusun program bimbingan dan konseling dengan
dibimbing gouru lain sebanyak 3 orang (12.50%). sedangkan yang

menvusun program bimbingan dan konseling asal-asalan tidak ada.
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui  bahwa guru
Pendidikan  Acama Islam di SDN se¢ Kelurahan Langkai Palangkaraya
menvusun program bimbingan dan Konseling berada pada Kategori baik.
Hal ini discbabkan mereka rata-rata guru senior vang sudah
berpengalaman dalam menyusun program bimbingan dan konseling.

Guru melaksanakan program bimbingan dan konseling
TABEL XV

GURU PENDIDIKAN AGANA ISLAM
MELAKSANAK AN PROGRAM BINMBINGAN DAN KONSELING
DI SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

“No | Kategori Frekuensi | Prosentase |

1 | Melaksanakan program bimbingan
' dan konseling sendiri 2 87.50%

2 | Nlelaksanakan program  bimbingan
dan konseling dengan dibimbing guru
| | lain 3 12,50 %
/3 Melaksanakan program bimbingan | ! |
' dan konseling asal-asalan. ': 0 | 0% |
: ' i ' I
" Jumlah 24 © T 100%

Sumber data © Anghet dan wawancara
Dari data di atas dapat diketahui responden yang melaksanakan
program bimbingan dan konseling sendiri sebanyak 21 orang (87.50%),

responden vang melaksanakan program bimbingan dan Konseling dengan
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dibimbing guru lain sebanyak 3 orang (12.50%), scdangkan vang
melaksanakan program bimbingan dan konseling asal-asalan tidak ada.

Berdasarkan tabel di atas. maka dapat diketahui  bahwa guru
Pendidikan  Agama Islam dalam melaksanakan program bimbingan dan
konseling di SDN se Kelurahan Langkai Palangkaraya berada pada
kategori baik. Hal ini discbabkan mereka rata-rata mempuyai masa kerja
12 tahun ke atas dan mereka mavoritas melaksanakan program bimbingan
dan konseling sendiri.
Guru melaksanakan program pengajaran

TABEL XV1

GURU PENDIDIK AN AGAMA ISLAM
MELAKSANAKAN BIMBINGAN EKSTRA KURIKULER
DI SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGRKARAYA

No Kategori Frekuensi = Prosentasc |

I Melaksanakan sendiri kegiatan ckstra '

| ' kurikuler, 10 | 41.67%
| 2 | Melaksanakan dengan  dibimbing | f
kegiatan ckstra kurikuler 14 | 58,33 %
3 | Aelaksanakan dengan  didampingi | !
I, il ouru lain kegiatan ekstra kurikuler | 0 | 0% |
| !i Tumlah | 24| 100%

Sumber data : Angket dan wawancara
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Dari data di atas dapat diketahui responden yang melaksanakan
sendiri kegiatan ckstra kurikuler scbanyak 10 orang (41,67 %0).
responden vang melaksanakan dengan dibimbing kegiatan ckstra kurikuler
sebanvak 14 orang (58,33 %). sedangkan responden vang melaksanakan
dengan didampingi guru lain Kegiatan ckstra kurikuler tidak ada.

Berdasarkan tabel di atas, maka guru Pendidikan ~ Agama Islam
melaksanakan bimbingan ekstra kurikuler di SDN se Kelurahan Langkai
Palangkaraya berada pada Kategori cukup. Hal ini disebabkan mercka
rata-rata mempunyai masa kerja di bawah 12 tahun vang masih perlu
dibimbing olch guru senior.
Guru melaksanakan kegiatan Evaluasi Belajar Tahap Akhir (EBTA)

TABEL XVII

GURU PENDIDIK AN AGAMA ISLAM
MELAKSANAKAN EVALUASI BELAJAR TAHAP AKHIR (EBTA)
DI SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

[ No | Kategori - Frekuensi :Proscnlasc !
| Alelaksanakan kegiatan EBTA sendiri 9 | 37,50%
| 2| Melaksanakan kegiatan EBTA dengan ’ i .-
| dibimbing 15 | 62.50% |
’ 3 | Melaksanakan kegiatan EBTA asal- : l
| | asalan : 0 0%
| | | |
’ ; e
Jumlah 24 | 100%

Sumber data : Angket dan wawancara
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Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang melaksanakan
kegiatan EBTA sendiri sebanyak 9 orang (37.50%), responden vang
melaksanakan kegiatan EBTA dengan dibimbing sebanyak 15 orang
(62.50%). sedangkan vang melaksanakan kegiatan EBTA asal-asalan tidak
ada.

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui guru Pendidikan
Agama Islam dalam melaksanakan kegiatan EBTA di SDN se Kelurahan
[ angkai Palangkaraya berada pada kategori cukup. Hal ini discbabkan
mercka rata-rata mempunyai pengalaman kerja vang lama schingga

mereka selalu siap melaksanakan kegiatan EBTA tersebut.

Kemampuan melaksanakan cvaluasi belajar mengajar Pendidikan Agama
Islam meliputi

Rencana pengajaran dan  evaluasi. menvediakan media evaluasi
pelajaran vang sesuai dengan pokok bahasan. membuat soal tertulis vang
dibagikan pada siswa, guru mengadakan pretest sebelum pelajaran dimulai,
ouru mengadakan test formatif setelah pelajaran berakhir. guru melaksanakan
evaluasi sumatif dengan bentuk vang bervariasi, guru melaksanakan test
perbuatan seperti wudhu, shalat, baca Al-Qur’an, guru memberi nilai terhadap
hasil cvaluasi siswa menggunakan cara kualitatif dan kuantitatif, guru ikut

menvusun test sumatif.



Untuk  meneetahui - kemampuan  melaksanakan evaluasi  belajar

mengajar Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari tabel-tabel berikut ini :

a. Rencana pengajaran dan evaluasi selama satu bulan
TABEL XVIII
RENCANA PENGAJARAN DAN EVALUASI
SELAMA SATU BULAN
DI SDN SE KELURAIHAN LANGKAI PALANGKARAYA

| No | : }{.;ttugm"i _ | Frekuensi _]Fl‘(jscnl:lsc"i
_ st : R — “

f I | Selaiu membuat rencana pengajaran !: i I
dan evaluasi (4 kali) ! 15 62,50 % |

2 Kadang-kadang membuat  rencana | [

- pengajaran (2 - 3 kali) 8 | 33.33 % ‘

.3 Membuat  rencana pengajaran  dan | Il |
' . evaluasi (0 - 1 kali) , 1 i! 417 % |
] | | |
1 _ Jumiah ] 24 | ]U{i"-n__l

.

Sumber data : Angket dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang selaiu membuat
rencana peneajaran dan evaluasi pengajaran (4 Kali) scbanyak 15 orang
(62.509%). responden vang kadang-kadang membuat rencana pengajaran
dan evaluasi (2 — 3 Kkaly) sehanvak 8 orang ( 33.33 %), scdangkan
responden yang membuat rencana pengajaran dan evaluasi (0 — 1 kali)
schanyak 1 orang (4.17 %o).

Berdasarkan tabel diatas. maka dapat diketahui rencana pengajaran

dan cvaluasi di SDN se Kelurahan Langkai Palangkaraya berada pada
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kategori baik. [al ini discbabkan rata-rata mereka mempunyai masa kerja
di atas 12 tahun schingga sangat mengetahui manfaat pembuatan rencana
pengajaran dan evaluasi pengajaran agar proses belajar mengajar terarah

pada tujuan pengajaran.

b. Menvediakan Media evaluasi pelajaran yang sesuai dengan pokok bahasan
selama 1 bulan
TABEL XIX

MENYEDIAK AN MEDIA EVALUASI PELATARAN Y ANG SESUAI
DENGAN POKOK BAHASAN SELAMA SATU BULAN
DI SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

No . . Kategori N Frekuensi | Prosentase |
| 1 | Selalu meyediakan 4 kali sebulan ; 10 41,67 %
| 2 ;Kadzmg—kadang menyediakan 2 — 3| '
| ' Kali sebulan - 12 50 % '
3| Menyediakan O — kali sebulan | 2 | 8.33% |
[ O I S
| Jumlah 4 | 100%

iSumbcal' data _\ﬁgﬁ dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui responden vang sclalu
menvediakan media evaluasi pelajaran yang sesuai dengan pokok bahasan
selama 1 bulan sebanyak 10 orang ( 41.67%). responden yang kadang-
kadang menyediakan 2 — 3 Kali scbulan sebanvak 12 orang ( 50 %)
sedangkan vang menyvediakan 0 — 1 kali dalam sebulan berjumlah 2 orang

( 8.33%).
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Berdasarkan tabel di atas. maka dapat diketahui guru Pendidikan
Agama Islam menvediakan media evaluast pelajaran vang sesuar dengan
pokok bahasan sclama satuw bulan di SDN se Kelurahan Langkai
Palangkarava berada pada Kategori cukup. Ial ini1 discbabkan latar
belakang guru selalu mengikuti penataran dan seminar serta studi banding
tentang kependidikan schingea sangat berpengaruh terhadap penyvediaan

media evaiuasi pelajaran.

Membuat soal tertulis vane dibagikan pada siswa selama satu bulan.
TABEL XX

MENBUAT SOAL TERTULIS
YANG DIBAGIKAN PADA SISWA SELAMA 1 BULAN
DI SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

[ No | Kategori | Frekuensi | Prosentase |
| = B e = e e T e ]

1 Selalu membuat soal tertulis '- 14 L 58.33%

2 Kadang-kadang membuat soal tertulis | 10 ' 41,67 %

3 | Tidak pernah membuat soal tertulis ' 0 0%
1§ Jumlah : 24 L 100%

| 1
Sumber data : Angket dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui responden vang sclalu membuat
soal ftertulis schanvak 14 orang ( 38.33% ). responden vang Kadang-
kadang membuat soal tertulis scbanvak 10 orang (41.67% ). sedangkan

responden vang tidak pernah membuat soal tertulis tidak ada.
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Berdasarkan tabel di atas. maka dapat diketahui guru Pendidikan
Agama Islam membuat soal tertulis vang dibagikan pada siswa selama 1
bulan di SDN se¢ Kelurahan 1angkai Palangkarava berada pada Kategori
baik. Hal ini disebabkan latar belakang mereka mayvoritas Diploma Dua
Penvetaraan  sehingga  berpengaruh  terhadap pembuatan  bentuk  soal

tertulis.

Guru Pendidihan Agama Islam mengadakan pretest sebelum pelajaran
dimuiai sclama 1 bulan.
TABEL XXI

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MENGADAKAN
PRETEST SEBELUM PELAJARAN DIMULAI SELAMA 1 BULAN
DI SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

| No | Kategori Frekuensi | Prosentase |

~_— - — e SR T

|1 | Selalu mengadakan pretest sebelum |

|
| | pelajaran dimulai ( 4 kali ) 4| s8339%
| 2 | Kadang-kadang mengadakan pretest |: 1:
i' | sebelum pelajaran dimulai (2 - 3 kali) | 10 f 41,67 % |
| 3 | Mengadakan pretest sebelum pelajaran | i‘
; dimulai (0 - 1 kali) 0 : 0 % l
O humlah 24| 100% |

Sumber data : Angket dan wawancara
Dari tabel di atas dapat diketahui responden  vang  selalu
mengadakan pretest secbelum pelajaran dimulai sebanvak 14 orang (

58,33% ), responden vang Kadang-kadang mengadakan pretest sebelum
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pelajaran dimulai sebanvak 10 orang ( 41.67% ). sedangkan responden
vang mengadakan pretest sebelum pelajaran dimulai O - 1 kah tdak ada.
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui guru Pendidikan
Agama Islam mengadakan pretest scbelum pelajaran dimulai sclama 1
bulan di SDN se¢ Kelurahan Langkai Palangkaraya berada pada Kategori
baik. Hal ini discbabkan karena latar belakang pendidikan mercka
mayoritas Diploma Dua Penyetaraan, schingga dimungkinkan memiiiki
pengetahuan tentang manfaat mengadakan pretest sebelum proses belajar

mengajar dimulai.

Guru mengadakan test formatif setelah pelajaran berakhir selama 1 bulan.
TABEL XXII

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MENGADAKAN TEST
FORMATIP SETELAH PELLAJARAN BERAKHIR
SELAMA SATU BULAN
DI SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAY A

No | Kategori J_l“l'CliUCﬂSi . Prosentase |

L N S NP P A +

| | " |
1 | Selalu mengadakan test  formatif | 1' |
' |
|

(4 kali) T 58.33 %

1 2 | Kadang-kadang melaksanakan  test | l |
[l [I formatif (2 - 3 Kali) ; 8 ll 33.33 % ;
|3 | Melaksanakan test formatf (0 — 1 | |
\ - Kali) 2 | 833% |
1 dumlan 4 100% |

Sumber data : Angket dan wawancara
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Dari tabel di atas dapat diketahui responden  vang  selalu
mengadakan test formatif (4 Kali) sebanvak 14 orang (58,33%), responden
vang kadang-kadang melaksanakan test formatif (2 — 3 kali) scbanyak 8
orang (33,33 %), sedangkan responden vang melaksanakan test formatif
(0 — 1 kali) berjumlah 2 orang (8.33 %).

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui guru Pendidikan
Agama Islam vang mengadakan test formatif setelah pelajaran berakhir
selama 1 bulan di SDN se Kelurahan Langkai Palangkarava berada pada
kategori baik. Hal ini discbabkan latar belakang pendidikan mereka dan

mereka ingin mengetahui kemajuan belajar murid dalam setiap minggu.

Guru melaksanakan evaluasi sumatif dengan bentuk soal vang bervariasi
terdiri dari essay. objective, test perbuatan.
TABEL XXII

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MELAKSANAK AN
EVALUASI SUMATIF DENGAN BENTUK YANG BERVARIASI
YANG TERDIRI DARI ESSAY, OBJECTIVE DAN TEST PERBUATAN
DI SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

| No | Katcéori | Frekuensi | Iii;ds_cﬁtas'_c_i
et i - il S T
1 Membuat 3 macam bentuk soal 19 | 79.17 %
2 | Membuat 2 macam bentuk soal 5 ‘ 20,83 %
3 | Membuat 1 macam bentuk soal 0 0%

[ ! ~ Jumlah

|

|

|

| |

24 | 100% |

|
|
| | |
1
t

Sumber data : Angket dan wawancara
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Dari tabel di atas dapat diketahui responden vang menyatakan
membuat 3 macam bentuk soal secbanvak 19 orang (79.17%). responden
vang menyvatakan membuat 2 macam bentuk soal sebanvak 5 orang
(20.83%). sedangkan responden vang membuat 1 macam bentuk soal tidak
ada.

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui guru Pendidikan
Agama Islam melaksanakan  cvaluasi sumatif dengan  bentuk  vang
bervariasi vang terdirt dari essay. objective dan test perbuatan di SDN se
Kelurahan Tangkai Palangkarayva berada pada katcgori baik. Hal ini
discbabkan latar belakang pendidikan mercka mempengaruhi  dalam
membuat bentuk-bentuk soal karena mereka mempunyai pengetahuan

tentang manfaat soal vang bervariasi.

Giuru melaksanakan test perbuatan seperti wudhu. shalat. baca Al-Qur’an
TABEL XXIV

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MELAKSANAKAN TEST
PERBUATAN SEPERTI WUDHU, SHALAT. BACA AL-QUR'AN
DI SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

| No Kategori Frekuensi | Prosentase
|

L1 Melaksanakan 3 macam test perbuatan 9 37,50 % |
|2 Melaksanakan 2 macam test perbuatan 12 | 50% |
| 3 Melaksanakan 1 macam test perbuatan 3 12,5 0% |
|

! S

Jumlah 24 100%

Sumber data : Angket dan wawancara
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Dari tabel di atas dapat diketahui responden vang melaksanakan 3
macam fest perbuatan sebanyak 9 orang (37,50 %). responden vang
melaksanakan 2 macam test perbuatan scbanyvak 12 orang ( 50 ),
sedangkan responden vang melaksanakan 1 macam test perbuatan
berjumiah 3 orang (12.50 %0).

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui guru Pendidikan
Agama Islam melaksanakan test perbuatan seperti wudhu, shalat, baca Al-
Qur’an di SDN s¢ Kelurahan 1angkai Palangkarava berada pada kategori
cukup. Hal ini disebabkan oleh latar belakang pendidikan mercka vang
mayoritas Diploma Dua Penyetaraan, dimana mereka mempunyai
pengetahuan tentang test perbuatan sehingga menerapkannva dalam proses

belajar mengajar.
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Guru memberi nilai terhadap hasil evaluasi siswa menggunakan cara
kualitatif dan kuantitatit.
TABEL XXV
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISI.AM MEMBERI NILAI
TERHADAP HASIL. EVALUASI SISWA
MENGGUNAKAN CARA KUALITATIF DAN KUANTITATIF
DI SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

No Kategori . FreKuensi | Prosentase

S —— S Wst-oiiotyciesss Uil 8

| | ' '
| } o ' |
|1 i Guru  menggunakan  Redua  macam | i
|

,‘ | penilaian. _! 8 | 33,33% |
|2 i Guru menggunakan penilaian i |
" | kuantitatif. _ 13 { 54.17% |
3 | Guru menggunakan penilaian \ |
' Kualitatif. 3 i 12,50 % |
: | !

| |  Jumiah | 24 | _]_(}(_]“-_0__;

| e E . _ S

Sumber data :_:\ngkcl dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui responden yang menggunakan
kedua macam penilaian sebanvak 8 orang (33,33%), responden vang
menggunakan penilaian kuantitatif sebanyvak 13 orang ( 54,17 %)
sedangkan responden vang menggunakan penilaian kualitatif sebanyak 3
orang (12.50 Yo).

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui guru Pendidikan
Agama Islam memberi nilai terhadap hasil evaluasi siswa menggunakan

cara kualitatif dan kuantitatif berada pada Kkategori cukup. Ial ini
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discbabkan rata-rata mercka mempunyvai masa kerja di atas 12 tahun dan
mercka beranggapan bahwa dengan penilaian kuantitatif penilaian lebih

objective,

Guru ikut menvusun test sumatif selama 1 tahun.,
TABEL XXVI

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISL AN IKUT TIN PENYUSUN
TEST SUMATIF SELAMA SATU TAHUN
DI SDN SE KELURAITAN LANGKAI PALANGKARAYA

Kategort

| 1 R S it e

. Frekuenst | Prosentase l
|

| Selalu ikut tim penvusun test sumatif | 5 | 20,83 %

—

2 Kadang-Kadang 1kut tim penvusun (est | ' :.

:! sumatif ! 15 | 62.50% |
3 | Tadak pernah ikut tim penvusun test | ;
fl sumatif K 16.67 % |

| e i | e —
| | Jumlah 24 100 9% 1'

Sllll‘ll)-.':l:' data : .*ingkci dan wawancara
Dari tabel di atas dapat diketahui responden vang selalu ikut tim
penyvusun test sumatif’ sebanyvak 5 orang (20.83 %). responden vang
kadang-kadang ikut tim penyvusun test sumatif scbanvak 15 orang
(62.50 %0). sedangkan responden vang tidak pernah ikut tim penyusun test
sumatif scbanvak 4 orang (16.67 %).
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dikctahui guru Pendidikan

Agama Islam ikut menvusun test sumatil’ sclama 1 tahun di SDN sc
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Kelurahan Tangkai Palangkaraya berada pada kategori cukup. Hal ini
disebabkan rata-rata mereka mempunyai masa kerja di atas 12 tahun dan
mereka bersedia ikut tim penvusun test sumatif kecuali apabila ada

kesibukan lain dengan minta ijin kepada kepala sckolah,

3. Uji Hipotesa Antara Masa Kerja Guru Dengan Kemampuan Melaksanakan
Evaluasi Belajar Mengajar Pendidikan Agama Isiam

Menguji hipotesa  ada  hubungan antara masa kerja guru  dengan

kemampuan melaksanakan evaiuasi belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di

SDN se Kelurahan Langkai Palangkarava digunakan rumus Product Moment.



TABEL XXVTI

SKOR MASA KERJA GURU
DI SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA
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Keterangan :

No : Nomor urut responden

N1 : Pengalaman kerja guru

N2 Pendidikan vang diperoleh guru melalui penataran

X3 Pendidikan vang diperoich guru melalui seminar

N4 Pendidikan vang diperoich guru melalui studi banding
N5 @ Guru menyusun program pengajaran

NG Gurn membuat evaluasi pengajaran

X7 @ Guru melaksanakan program pengajaran

N8 o Guru melaksanakan program perbaikan dan pengavaan
N9 @ Guru melaksanakan program bimbingan dan konseling

X10 : Guru melaksanakan bimbingan ekstra kurikuler
Setelah diketahui nilai masing-masing responden, maka untuk menentukan
skor masing-masing responden dapat digunakan rumus :

NRT-NRR 3.0-1.9 1. "
e 5 e 11,37

5
i

aJ

s
= |

3.0 0,37 =263

)

63 =037 =226

(&

26 - 0.37=1.89
IDari uraian rumus tersebut dapat diperoleh Kategori nilai responden pada

tabel berikut :



v

TABEL XXVIII

KATEGORI NILAI RESPONDEN VARIABEL X

[ No [ - Skor . Kategori

I ' .' '
' 2.6-3.0 Baik

[ 2 | 23-25 Cukup

|3 s B, | Kurang

| i
Sumber data : Angket
Berdasarkan  tabel  Rategori  nilai  responden  variabel N, dapatiah
distmpulkan masa kerja euru di SDN s¢ Kelurahan Langkar Palangkarava dapat
dilihat pada tabel berikut :
TABEL XXIX
FREKUENSI MASA KERJA GURU

DI SDN SEKRELURAHAN LANGKAI PALANGKARAY A

‘_N(?} . I\'.':-I'cg_ori' | Frckuensi - I)I'uxu_:nl:ixc_(“b)
N | |

1| Baikiinggi : 20 | 83,33

| 2 Cukup/sedang 3 ,' 12,50

| +3 Kurang rendah 1 1.17

| |

| Jumlah 24 100,00

Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa masa Kerja guru di SDN sc¢
Kelurahan Langkai Palangkaraya berada pada kategori baik/tinggi dengan jumlah
20 orang (83.33 %). scdangkan RKategori cukup/scdang scbanyak 3 orang

(12.50 %), adapun vang dikategorikan kurang/rendah scbanvak 1 orang (4,17 %o).



ZIROURAARA UBRP 12YTUY @ pjep Jaquing

| 13 | yepung
&1 | U ¢ fefeleftfeleltfe]m]
| 8 || sz (T|E|T|E|€|€€|€E]€E T
| €T | 12 | T |e|1|€|€c|Tle|T|E|®
:_ 81 ot |1|lele|ec|t|T|e|1]|T |
| 8'c | sz |e|lele]e|ele|e]e|g]oe
oze ot {rlelelelelelelelnlet
| e IIUEi!I!IZ':EI'E-t':'E';E':El't"ESI
| €7 A A T S - - 0 A A A I AR A 5 ¢
% loz [L|1|ec|le|e|elelT|T]|o
} oc | L |e|e|€e|le|e|e|le]e]E]s
'z (e leleleleleteiefT|e|n
(44 |roz|'z|'l|iz;£jt"£ €12 z)|fl
LT | ¥ |2jC|zleje|e|ElE]E | @
o e (2lzlzlielzielglele!m
< Fh )fzizit‘]t‘lflfzEi'z'it' 01
6T oc |elesleielslelglelels
5% lez lzlzlzlelezlelelelel s
| +T "zz‘zi[zﬁ FiBisjeElT 18] 4
|' Uft‘ |LE|E;£I'£ ETEIYIElE Y] 2
| A | o lzl2 |1 |2 leclelEgle|&)| 5
o1 et lzleirtelelelelelaly
+T E-EEESIEIESEIESR SN RN SN
| Tt -.nz|zlt'!sﬁf';f-ziz=zrlz T
| ¥T | ¢ |[2je|2lelztels|®lig]1
| ¥OMS | HTr |6X | 8K |LX|9X|SX|tX | €X[TA| 1K ] ON

VAVAVONV TV IVNONVYT NVHVYRAN TN HS NAS I
INV'IST VINVDVY NV NIUIANHd dVIVONHIN
AVIVTIL ISVIYTIVAH NVIVNV SNV THIN NV OdINVINEN MONS

XXX TH9V.L

ILQABTUI] LI0TAJRY YNSTULID] ESTUIYDS ¢/ 7 ILS2(as eAvIeyGue|e |

eySue | uRyeRInY 95 N(IS 1P rng eldy esewl URyUINIsY eIedds ejel-viey]

8L



79

Keterangan :

-
—

Rencana pengajaran dan evaluasi sclama satu bulan

Menvediakan alat/media evaluasi pelajaran vang sesuai dengan pokok
bahasan sclama satu bulan

Membuat soal tertulis vang dibagikan pada siswa sclama satu bulan

Guru mengadakan pretest sebelum pelajaran dimulai selama satu bulan

- Guru melaksanakan test formatif setelah pelajaran berakhir selama satu

bulan

Guru melaksanakan evaluasi sumatif dengan bentuk vang bervariasi terdirt
dari essay. objektif dan perbuatan

Guru melaksanakan test perbuatan seperti wudhu, shalat. baca A-Quran
Guru memberi nilai terhadap hasil evaluasi siswa menggunakan cara
kualitatif dan kuantitatif

Guru ikut menyusun test sumatif sclama satu tahun

Setelah diketahui nilai tiap-tiap responden, maka untuk menentukan skor

masing-masing dapat digunakan rumus :

NRT

=]
2

NRR 3,0-18 1.2_, ,

L
"

3.0-04 =26
26-04 =22
22-04=-18

Dari uraian rumus tersebut dapat diperoleh kategori nilai responden pada

tabel berikut :
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TABEL XXXI1

KATEGORI NILAI RESPONDEN VARIABEL Y

No | . Skor | ~ Kalegori - |
i — == - — — — i

|

| . ‘ ) '

1 2.6-30 : Baik l
2 | 2,2-25 Cukup [
3 1.8 -2i | Kurang ;
|

Sumber data : Angket
Berdasarkan  tabel  kategori  nilai  responden  variabel Y, dapatiah
disimpulkan kemampuan melaksanakan evaluasi di SDN se Kelurahan Langkai

Palangkarava dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL XXXI

FREKUENSI KEMAMPUAN MELAKSANAKAN EVALUASI
BELAJAR MENGAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SDN SE KEILURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

[Ne [ Kategori [ Frekuensi Prosentase (%) |
{ ek - L e — — — } o S e 1
| e ﬁ
i 1 Baik'tinggl 3 33,35 |
| 2 Cukup sedang 13 : 54, |

3 Kurang rendah ! 3 : 12.50 !

| |

— | | |
! ) = 9 y - — 1 TR AT : —
l Jumlah I 24 | I_(EI(E B

Sumber data : Angket
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan meiaksanakan
evaluasi belajar mengajar Pendidikan Agama Isiam di SDN se Kelurahan Iangkai

Palangkarava berada pada kategori cukup/sedang. Karena diperoleh data
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schanvak 8§ orang (33,33 %) berada pada kategori baik/tinggi. sebanvak 13 orang
(54.17 %0) berada pada kategori cukup/sedang. dan sebanvak 3 oarang (12,50%)
termasuk Kategori kurang rendah. Sccara kescluruhan diperoleh nilai rata-rata

2,42 schingga termasuk Rategori cukup atau sedang.

Analisa Data

Untuk menguji hubungan dan  pengaruh masa  kerja  guru terhadap
kemampuan melaksanakan evaluasi belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di
SDN s¢ Kelurahan Tangkai Palangkarava, maka data akan dianalisa dengan
menggunakan rumus statistik tericbih dahulu akan disajikan data-data (entang
pengaruh masa Kerja euru. mencari EX, XY, EXY, X . SY7 melalui tabel Kerja

berikut mi.



TABEL XXXIII
KORELASI MASA KERJA GURU TERHADAP KEMAMPUAN
MELAKSANAK AN EVALUASI BELAJAR MENGAJTAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SDN SE KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

We | x| =y | x| =Xt ] TY
1| 28 . 2.4 6.72 I X TR S
2 29 | 25 6.38 i 840 | 4,84
3 3.0 2.4 7.20 9.00 | 5.76
1 1Y 2.1 .67 7.29 " 1.41
51 26 22 5.72 6,76 | 4,84
6 3.0 3.0 9.00 : 9.00 ' 9.00
7 2.8 24 6.72 7.84 .! 3,76
3 28 2.5 7.00 7.84 | 6.25
9 3 4 2.9 696 5.76 | 8.41
|10 2.9 i 2.7 7.83 | 8.40 | 7.29
11 2.5 22 5.50 6.25 | 1.84
| 12 0.9 2.7 7.93 8.4 729
13 2,7 2.2 5.94 7.29 | 4.84
14 2.9 29 7.83 8.40 7.29
15 3.0 3.0 9,00 9.00 9.00
16 39 2.2 5.94 7.29 4.84
17 2.8 2.3 6.44 7.84 - 5.20
181 26 %7 5.72 6.76 4,84
1Y 2.6 2.2 5,72 6.76 1.84
20 2.5 2.8 7.00 6.25 7.84
21 | 1.9 1.8 3.42 3.61 : 3.24
2] 28 2.3 6.44 7.84 | 5.29
130 29 2.8 812 | 840 | 7.84
40 29 | 19 5.51 . 840 3l
65.6 58.1 159.61 180.62 143,21

Setelah diketahui £X. TY. IXY. IX°. Y. maka sclanjutnya adalah
memasukkan ke dalam rumus statistik guna menguji hipotesa vang akan diajukan

dalam penelitian vakni
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Menguji hipotesa pertama vakni “ada hubungan antara masa kerja guru
dengan kemampuan melaksanakan evaluasi belajar mengajar Pendidikan

Agama Islam di SDN se Kelurahan Langkai Palangkaraya.

Hipotesa ini akan diuji dengan rumus Kkorelasi Product Moment

sebagai berikut :

_.-\-’?.U’—(ZX )(Z}')

Py =
vt (o]
Diketahui :
N =24
X =656
YY =581

IXY = 15961
R =jghe
Y =143

_24(_1;9.61) (65.6)(58.1)

\_.-':[24(];(1:62} (65.6 )2 ][?4(143 2 (::8 1) ]

(3830.64 - 3811,36)

r —
\ (433488 - 4303,36 (343704 - 3375 .61)

19.28 19,28 18,28
= SN g =0,43

(31,52)(61,43) /1936 ,2736  44.00310898
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Untuk mengetahui tingkat korelasi dari hasil perhitungan di atas maka
nilai tersebut dikonsulitasikan ke tabel interpretasi “r” Product Moment yaitu .

Berdasarkan tabel interpretasi “r” Product momen yang dikemukakan
olech Anas Sudijono (1995) dalam bukunva “Pengantar Statistik™ vaitu nilai
0.40 - 0,70 terdapat korelasi vang sedang antara variabel X dan variabel Y.

Setelah diketahui Korelasi kedua variabel tersebut di atas selanjutnya
untuk menguji signifikansi hubungan, maka akan dianalisa kembali dengan t

hitung scbagai berikut :

/ ==

hitung

0,3y
V1 —0.1849

_0.43.X4.690415759

\ 0.8151

_ 0,016878776 _ 5 5333954634 ° =2.23
0.902828887
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Selanjutnya hasil perhitungan di atas dikonsuitasikan pada 1 tabel
Perbandingan adalah jika t hitung sama dengan t tabel atau lebih besar dari
t tabel. maka antara variabel X dan Y benar dan terdapat hubungan positif
vang signifikan.

Untuk mengkonsultasikannya pada t tabel terlebih dahulu dihitung
atau diketahui derajat bebasnya (df) dengan rumus :
df= N-nr
Dimana : df = derajet kebebasan

N = banyak sampel
nr = Banyak variabel

jadidf=24-2=22

Telah diketahui bahwa nilai t hitung = 2.23 dikonsultasikan dengan
t tabel dengan df = 22 taraf signifikan 3 %o scbagai berikut :

t tabel = 2.07. maka t hitung > dari t tabel. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan vang positif antara X dan Y atau
terdapat hubungan vang signifikan antara masa kerja guru dengan kemampuan
melaksanakan evaluasi belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di SDN s¢

Kelurahan Langkai Palangkarayva.
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Selanjutnya untuk menguji hipotesa kedua yang berbunyi : Ada pengaruh
masa kerja guru terhadap kemampuan melaksanakan evaluasi  belajar
mengajar  Pendidikan Agama Islam di SDN se Kelurahan Langkai

Palangkarava digunakan rumus statistik  regresi linear sedehana sebagai

berikut :

(Zr)zx HEZxIEr)

NYX* - (v )

(58.1)(180.62)-(65.6 )1 59.61)

a=

24180,62—(65.6)

El

(10494.022-1054,455)

(4334,88—4303.36 )
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vEN (2 )57
NYx*-(x)

b =

_24.159,61-(65,6)(38.1)
24.180,62—(65.6)’

_ (3830,64-3811,36)
(4334,88—4303,36)
19,28
31,32
= 0.61

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka persamaan Regresi Linear
Sederhana adalah sebagai berikut :
Y =a+bX
Y =075 + 061X
Jika X adalah 1 maka skor vang akan dicapai Y adalah 0,75 + 0.61 (1) = 1.36:
Ini berarti bahwa sctiap kenaikan variabel X satu-satuan akan diikuti olch
kenaikan variabel Y satu-satuan dengan harga a konstan.
Jika X adalah 2, maka Y = 0.75 + 0.61 (2) = 1,97

Jika X adalah 3, maka Y = 0,75 + 0,61 (3) = 2,58
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Jika X adalah 4, maka Y = 0,75 + 0.61 (4) = 3,19
Jika X adalah 5, maka Y = 0,75 + 0,61 (5) = 3.80

Dengan demikian nyata adanva pengaruh masa kerja guru terhadap
kemampuan melaksanakan evaluasi belajar mengajar  Pendidikan Agama

Islam di SDN se Kelurahan Langkai Palangkaraya.

Berikut ini diagram pencar garis regresi Y :




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data dari hasil penelitian yang telah diuraikan, maka

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :

L

Masa kerja guru di SDN se Kelurahan Langkai Palangkaraya memiliki
hubungan positif dengan kemampuan melaksanakan evaluasi  belajar
mengajar  Pendidikan Agama Islam, dimana korelasi tersebut berada pada
kategori cukup dengan nilai “r” tabel pada taraf signifikan 5% berada pada
kategori 00,40 — 0,70 vang berarti ada pada korelasi yang cukup atau sedang.

Ada pengaruh masa kerja guru terhadap kemampuan melaksanakan evaluasi
belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di SDN se Kelurahan Langkai
Palangkaraya. Hal ini terbukti dari hasil analisa regresi linear sederhana yaitu
Y = 0,75 + 0.61 X. maka berarti setiap kenaikan satu-satuan nilai variabel X
terjadi pula pada variabel Y, schingga antara variabel X dan variabel Y

mempunyai pengaruh vang signifikan.

B. Saran-saran

Bedasarkan permasalahan di lapangan, maka disarankan kepada berbagai

pihak sebagai berikut :

1.

Kepada para guru Pendidikan Agama Islam hendaknya selalu mengikuti
kegiatan penataran, seminar dan studi banding guna menambah pengalaman

dan wawasan pengetahuan.

89
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2. Dalam melaksanakan evaluasi hendaknya memberikan penilaian vang se
obvektif mungkin dengan model yang bervariasi serta meningkatkan mutu
pelavanan / mengajar dengan jalan :

a. Mengikuti pendidikan- pendidikan yang relevan dengan tugas.
b. Banvak membaca dan mencari informasi tentang cara peningkatan mutu
pendidikan khususnya di bidang tugas kt_:pendidikan.

Mengikuti perkembangan pendidikan lewat media seperti koran. TV,

(o

Radio. buku dan lain scbagainya.
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